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#%, para sahabat dan orang-ormg yang mengikuti ajarannya
hingga Han Akhir nanti.

Jika kita perhatikan, sejak 1000 tahun lalu terjadi
pergeseran di kalangan pemegang kekuasaan. Jika pada
tahun 1000-an Maschi, kekuasaan berada di tangan kaum
rohaniawan yang secara kebetulan adalah beberapa orang
yang mampu membaca dan menulis. Lalu, pada tahun 1445,
mesin cetak ditemukan. Pengetahuan pun bisa menyebar
ke banyak kalangan. Kekuasaan pun berpindah dari tangan
agamawan ke tangan politikus. Untuk mempertahan
kekuasaannya, para politikus membutuhkan birokrat. Lama
kelamaan, kekuasaan bergeser perlahan dari politikus ke
birokrat dan mualiter.

Pada tahun 1995, ekonomi menjadi begitu penting
sehingga menyebabkan runtuhnya beberapa pemimpin
politik dan militer. Di Indonesia, Socharto mengalami hal
yang sama. Habibie dari kalangan cendekiawan tidak bisa
bertahan. Gus Dur yang mewakili kalangan agamawan juga
runtuh, Megawati Soekarno Putri yang mewakili kalangan
bangsawan juga tak bisa bertahan.

Jika dilibat trendnya, ke depan panggung kekuasaan
akan dikendalikan oleh para pengusaha. Di Indonesia,
kepemimpinan Presiden SBY sebagai seorang militer, tak
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mungkin bertahan lama. Ini harus terjadi jika sebuah bangsa
ingin maju. Ini fakta sekaligus keharusan. Apalagi bagi
negara vang sudah memberlakukan pemilihan langsung.
Untuk menjadi bupati, walikota, gubernur, apalagi presiden,
dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Dan itu hanya dimiliki
oleh para pengusaha, bukan politikus, militer atau birokrat.

Dalam konteks Indonesia, kaidah ini harus segera
diwujudkan jika mgin Indonesia bangkit. Indonesia jangan
lagi dipimpin militer, birokrat, atau politikus. Ia harus
dipimpin pengusaha. Pemimpin pengusahalah yang bisa
membawa Indonesia  bangkit. Tentu pengusaha vang
bermoral dan bukan yang suka menindas buruh.

Mantan Presiden Socharto, mungkin berhasil memajukan
sisi pertanian Indonesia, tapi tidak di sektor ekonomi dan
usaha secara menyeluruh. Kita swasembada beras, tapi tidak
sampal mengekspor, Kita berhasil mengembangkan ternak
sapi, tapi tidak sampai seperti Australia. Mengapa? Karena
pemimpin kita tidak memiliki visi bisnis untuk mengelola
bangsa ini.

Pemimpin yang memiliki visi bisnis itu selalu akan
berpikir untuk mengembangkan sesuatu dari sedikit menjadi
banyak. Ia selalu berpikir untung. Makanya, kita perlu
pemimpin yang memiliki visi bisnis dan berpikir kerakyatan.
Ia maju bersama orang banyak.

Sisi lainnya, ketika seorang pebisnis itu naik ke panggung
ke kekuasaan, dia diharapkan tidak korupsi. Sebab, 1a sudah
kaya dan karenanya ia juga harus bermoral. Yang dimaksud
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permimpin di sini, bukan semata presiden, tapi gubernur,
walikota, bupati dan lainnya. Mereka harus memiliki visi
bisnis. Negara maju itu, perimpin-pemimpinnya adalah
orang-orang kaya yang berwirausaha. Bukan orang-orang
kaya vang tidak jelas dari mana uangnya. Sebanyak 70%
gubernur dan senator di Amerika 1tu adalah pengusaha.
Politikus hanya 10%.

Idealnya, sebuah negara memiliki 4%-7% darn
penduduknya yang menjadi pengusaha. Saat ini, Indonesia
baru memiliki 400 ribu pengusaha alias hanya 0,2% dari
total 230 juta penduduknya. Indonesia secharusnya memiliki
minimal sembilan juta pengusaha! Jadi, peluang menjadi
pengusaha masih terbuka iebar.

Namun pengusaha bukan sembarang pengusaha
yang visinya semata untuk memperkaya diri, Indonesia
memerlukan pengusaha yang berpikir untuk kepentingan
orang banyak. Kegiatan bisnis vang dilakukan harus
menghasilkan kebalkan. Bisnis yang dilakukan harus
terwarnai dengan nilai-nilai etika.

Dalam Islam, spirit wirausaha justru begitu jelas.
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk bekerja dengan
tangannya sendiri. Nabi 4 sendini memuji para pedagang
yang jujur. Dalam bentangan scjarah, Nabi # dan para
sahabatnya adalah pelaku bisnis yang sukses.

Memang, salah satu aspek kehidupan Nabi Muhammad

4% vang kurang mendapat perhatian serius adalah
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kepemimpinan beliau di bidang bisnis dan entrepreneurship.
Muhammad saw lebih dikenal sebagai scorang rasul,
pemimpin masyarakat atau “negara”, dan pemimpin militer.

Padahal, sebagian besar kehidupannya sebelum
menjadi utusan Allah %8 adalah scbagai scorang pengusaha.
Muhammad saw telah memulai merintis karir dagangnya
ketika berumur 12 tahun dan memulai usahanya sendiri ketika
berumur 17 tahun. Pekerjaan ini terus dilakukan sampai
menjelang beliau menerima wahyu (beliau berusia sekitar 37
tahun). Dengan demikian, Muhammad # berprofesi sebagai
pedagang selama = 25 tahun, sedangkan menjadi nabi
berlangsung selama + 23 tahun,

Aspek bisnis Muhammad 4 ini juga luput dari perhatian
kebanyakan orientalis. Mungkin karena dianggap kurang
kontroversial dan tidak menarik dalam perdebatan teologis,
maka sebagian mereka hanya sering melancarkan serangan
terhadap pribadi Muhammad #& tapi jarang mengkaji secara
mendalam perilaku bisnis beliau. Untuk itu, buku ini hadir
guna mengupas aspek bisnis Nabi 45,

Secara umum buku terbagi dua bagian besar: Bab |, Bab
II, dan Bab II diperuntukkan bagi Anda calon pengusaha.
Dipaparkan bagaimana posisi harta dalam Islam, mengapa
kita harus kaya dan tak boleh miskin serta apa yang harus
kita siapkan untuk pindah ke quadrant business owner.

Sedangkan Bab IV dan V diperuntukkan bagi

pengusaha. Selain memaparkan tentang bagaimana Nabi #
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sebagai pebisnis, juga dijelaskan etika apa saja vang harus
diperhatikan oleh para pengusaha. Jadi, buku ini sengaja
diperuntukkan bagi calon pengusaha dan para pengusaha.

Melalui lembaran yang amat terbatas ini, saya ingin
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang sudah
terlibat dalam penyelesaian karya mni. Untuk buah hatiku
tercinta: Arini Farhana Kamila, Ahmad Syauqi Banna, Alya
Syakira dan Wafi Biahdillah, terimakasih untuk semangat
yang dipompakan. Untuk kalian karya ini dipersembahkan
sebelum siapa pun. Buat istri tersayang, terima kasih
atas dukungannya. Bagi teman-teman halagah az-Zumar,
kelompok Pengajian Ahad pagi, terimakasih atas segala
masukkannya.

Yang tak mungkin saya lupakan, spirit beberapa tokch
yang telah memberikan inspirasi dalam karya ini. Mereka
adalah: Ustadz Anis Matta, politikus Partai Keadilan
Sejahtera. Tak bisa dipungkiri, Bab II dan TII dalam karya
ini terinspirasi dari ceramah dan beberapa tulisan Ustadz
Anis Matta, saat ia bicara tentang uang, Meski ceramah
dan tulisan itu tak sedikit menuai kontroversi, tapi dari sisi
semangat dan motivasi, tentu amat positif,

‘Tokoh kedua adalah Bang Valentino Dinsi. Dua karyanya
yang sempat mengguncang dunia perbukuan Indonesia:
Jangan Mau Seumur Hidup Jadi Orang Gajian Jilid I dan i1,
tak hanya melepaskan gembok kerangkeng saya dari jeruji
sebagai karyawan, tapi juga melecut semangat saya untuk
melahirkan karya ini. Bukunya Jangan Mau Seumur Hidup
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Jadi Orang Susah, juga menambah gizi buku ini,

Tokoh ketiga adalah Nio Gwan Chung yang setelah
‘hijrah’ memperkenalkan dirinya dengan Dr Muhammad
Syafii Antonio, MM.Ec. Dua karyanya begitu membekas
dalam membentuk gaya berpikir saya dalam merampung
buku ini. Kedua karya itu adalah buku AMuhammad #
The Super Leader Super Manajer (yang sering ia sebut
sebagai matan bukunya) dan buku Ensiklopedi Leadership
& Manajemen Muhammad ¥, khususnya Jilid II Bisnis
dan Kewirausahaan. Kedua buku ini menjadi modal saya
merampungkan bab IV dan V karya ini. Terima kasih Pak
Syafii,

Satu tokoh lagi: Dr Muhammad Syahrial Yusuf, SE,
pendiri LP31. Melalui interaksi saya dengan beliau ketika
menulis buku biografinya, saya seperti sedang kuliah. Begitu
banyak i1lmu vang saya dapatkan. Tentang spirit wirausaha,
cara memulai usaha dan bagaimana mengembangkan usaha.
Sebagai akademisi sekaligus pengusaha, Pak Syahrial sangat
menguasal bidang ini. Terimakasih,

Untuk Ibu Yuli Yasin, terimakasih atas bukunya [0
Prinsip Bisnis Rasulullah. Bab V dalam buku ini hampir
meng-copy paste karya Ibu. Semoga menjadi amal jariyah
yang memberikan manfaat buat kita semua.

Saya tak mungkin menyebutkan satu persatu semua
pihak yang idenya sudah menginspirasi karva ini, baik secara
langsung maupun tidak. Seandainya ada pihak yang merasa
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telah menyumbangkan kontribusinya, saya ucapkan terima
kasih. Bagi ide, saran, tulisan atau apa pun yang belum
sempat saya minta izin untuk ditulis dalam karya ini, saya
mohon diikhlaskan. Semoga kita mendapatkan ganjaran
yang berlipat atas semua vang kita usahakan. Amin.

Bogor, Januari 20316/Rabiul Akhir 1438 H

Hepi Andi Bastoni
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Pengantar
Dr. Muhammad Syafii Antonio, M.Ec

(Komite Ekonomi Nasional dan Chairman TAZKIA Group}

Apakah modal utama jika Anda ingin berbisnis? Jika
Anda menjawab uang, mungkin benar, tapi tidak dalam
bisnis ala Rasulullah #. Yang menjadi number one capital
dalam bisnis Rasulullah adalah kepercayaan (frust) dan
kompetensi.

Dalam trust 1tu ada kejyuran, amanah dan
pertanggung jawaban sementara dalam kompetensi terdapat
profesionalisme, skill dan penguasaan aspek teknis.
Rasulullah # membangun usaha dari kecil. Jauh sebelum
Robert T Kiyosaki membagi fase pengusaha menjadi empat
kuadran, Nabi #% sudah menjalaninya. Diawali dengan
menjadi pekerja, kemudian dipercaya menjadi supervisor,
manager, dan kemudian menjadi investor.

Perjalanan dari kuadran ke kuadran itu, menunjukkan
bahwa Rasulullah # adalah seorang entrepreneur yang
memiliki strategi dalam mengembangkan usahanya dan
karakteristik untuk mencapai sukses.

Sebagai pengusaha dan pemimpin, Rasulullah 3
mempunyai sumber income yang sangat banyak. Namun
beliau sangat ringan tangan memberi bantuan. Beliau sangat
tidak sabar melihat ada umat yang menderita dan tidak ridha
mclibat kemiskinan di sckitarnya atau kclaparan di depan

matanya.
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Itu sebabnya, Rasulullah # selalu berinfaq dengan
kecepatan yang luar biasa, yang digambarkan para sahabatnya
“seperti hembusan angin”. Beliau menyedekahkan begitu
banyak hartanyva dan mengambil sedikit saja untuk diri dan
keluarganya.

Kejwuran dan keterbukaan Rasulullah #% dalam
melakukan transaksi perdagangan merupakan teladan bagi
para pengusaha generasi selanjutnya. Beliau selalu menepati
janji dan mengantarkan barang dagangan dengan standar
kualitas sesuai dengan permintaan pelanggan sehingga
tidak pernah membuat pelanggannya mengeluh atau bahkan
kecewa. Reputasi sebagal pelanggan yang benar-benar
jujur telah tertanam dengan baik. Sejak muda, beliau selalu
memperlihatkan rasa tanggung jawabnya terhadap setiap
transaksi yang dilakukan.

Prof. Afzalul Rahman dalam buku Muhammad A Trader,
mengungkapkan : “Muhammad did his dealing honestly and

Jairly and never gave his customers 1o complain. He always kept
his promise and delivered on time the goods of quality mutually
agreed between the parties. He always showed a great sense of
responsibility and integrity in dealing with other people. His
reputation as an honest and truthful trader was well established
while he was still in his early youth”.

(Nabi Muhammad # adalah seorang pedagang vang
jujur dan adil dalam membuat perjanjian bisnis dan tidak
pernah membuat para pelanggannya mengeluh (komplain}.
Behiau selalu menepati jamjinya dan dalam menyerahkan/
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mengirimkan barang-barang pesanannya selalu tepat waktu
dan tetap mengutamakan kualitas barang yang telah dipesan
dan disepakati sebelumnya. Dalam berperilaku bisnis,
beliau selalu menunjukkan rasa penuh tanggung jawab dan
memiliki integritas yang tinggi di mata siapapun. Reputasi
beliau sebagai seorang pedagang yang jujur dan adil telah
dikenal Iuas sejak beliau masih muda).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa
Nabi Muhammad adalah seorang pedagang yang jujur dan
adil serta dapat dipercaya dalam membuat perjanjian bisnis
schingga beliau sukses dalam usahanya. Bandingkan dengan
keadaan saat ini vang ada di sekitar kita, ada sebagian
saudara kita yang ccnderung menghalalkan scgala cara
dalam menjual dagangannya. Fenomena penjual daging sapi
glonggongan, daging sapi dicampur daging celeng, ayam
tiren (ayam mati kemaren), borak, beras dicampur pemutih
pakaian, pewarna makanan menggunakan pewarna kain
dan masih banyak lagi. Mereka seolah tidak peduli dengan
kerugian dan dampak yang akan diterima oleh pembelinya.
Semakin membuat kita prihatin mereka berdalih “cari yang
haram saja susah apalagi yang halal”

Hep1 Andi Bastoni membuka pemaparan buku im
dengan kedudukan harta dalam Islam. Lalu kita dibawa untuk
memahami bahwa umat Islam perlu menguasai sumber-
sumber rezeki untuk kemaslahatan umat manusia. Harta
ibarat pisau, bergantung kepada siapa yang memegangnya.

Setelah itu, dengan sangat tegas penulis membongkar
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pemikiran kita betapa bahayanya menjadi orang miskin dan
betapa banyak manfaatnya kekuatan ekonomi bagi umat
Islam. Setelah memberikan data dan dalil mengapa kaum
Muslimin harus kaya dengan cara menjadi pengusaha, Hepi
Andi Bastoni dalam buku ini juga menjelaskan bagaimana
Rasulullah & berbisnis.

Di tengah besarnya kebutuhan bangsa kita terhadap
lahirnya para pengusaha, buku im diharap  mampu
memberikan kontribusinya. Selamat membaca.

Jakarta, 13 April 2012
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Jestimont,

“Dosa besar jika umat Islam menganggap Rasulullah
# miskin dan menyuruh hidup melarat, seraya mengatakan,
kemiskinan akan mengantarkan kita ke surga lebih cepat
dan kekayaan. Akibatnya, ribuan pesantren kumuh, yatim
piatu terlantar, kesejahteraan para ustadz di pedalaman
sangat menyedihkan, dan umat Islam tak punya TV
dakwah. Saat membangun masjid kita mengemis dengan
jaring ikan di tengah jalan. Buku karya Hepi Andi Bastoni
ini menyuguhkan satu pendckatan lain. Sebagai penulis
produktif, ia membawakannya dengan lugas dan segar. 4

must read book.” (Dr. Muhammad Syafii Antonio,MEc,
Komite Ekonomi Nasional & Chairman Tazkia Group).

“Bangsa ini, khususnya umat Islam butuh banyak
entreprencur unfuk maju dan mandiri. Kami di
RUMAH WIRAUSAHA bertekad sampai mati untuk
mengkampanyekan Gerakan SATU KELUARGA SATU
PENGUSAHA untuk masa depan Islam, bangsa dan negara
yang lebih baik lagi. Buku di tangan Anda ini adalah salah
satu upaya untuk itu. Masalah selanjutnya adalah: apakah
Anda mau mempraktikkannya atau hanya duduk terpaku
menyesali nasib.” (Valentine Dinsi MM, MBA—Founder
Rumah Wirausaha & Islamic Entrepreneur Academy,
www,bisnis2121 com)
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“Setiap orang memiliki peluang menjadi pengusaha.
Namun tak semua berani mengambil pilihan itu. Buku ini
akan memompa semangat Anda uniuk menjadi pengusaha
dengan karakter kenabian.” (DR H Muhammad Syahrial,
Owner LP3I Group).

“Buku vang luar biasa. Saatnya isi buku-buku
Kewirausahaan Muslim seperti in1 menjadi tema sentral
dakwah, dari khutbah Jum’at, sampai pengajian-pengajian
rutin. Ekonomi Umat Islam bisa dibangkitkan melalu: jalan
kewirausahaan, dengan mendorong umat menjadi Pengusaha
Muslim vang sukses dunia akhirat” (Rosihan, Presiden
Komunitas Bisnis Tangan di Atas (TDA)

“Jika saja Indonesia ini dipenuhi oleh pengusaha-
pengusaha Muslim yang tak sckadar besar tapi juga taat
kepada agamanya, niscaya kemiskinan takkan terlihat lagi
di pelupuk mata. Buku ini mengajarkan kedahsyatan bisnis
yang luar biasa dengan mengadopsi cara Rosulullah #.”
(Anton Setyo Nugroho, Mahasiswa Kagoshima University,
Jepang, Penulis don Staff Kementrian Kelautan dan
Perikanan, Republik Indonesia).

“Indonesia adalah negara kaya. Jika saja kekayaan ini
dikelolah oleh anak bangsa Indonesia sendiri, cukup untuk
membuat masyarakat sejahtera. Buku ini akan memotivasi
Anda untuk memahami penfingnya menjadi pengusaha, dan
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menuntun Anda menjadi pengusaha berakhlaqul karimah,”
(Ir Yusuf Dardiri, anggora DPRD Fraksi PKS Kota Bogor}.

“Pengen bisnis dan usaha pasti lancar wajib baca buku
ini.” (Kusnadi Ikhwani, Owner Ayam Geprek Sambel
Korek, Sragen).

“Membaca buku-buku karya Ustadz Hepi Andi nggak
pernah bosan-bosannya, sampai lecek en kumel, nikmat.
Mengulang-ngulang membacanya serasa mendapat sesuatu
yang baru. Semoga buku ini bisa menginspirasi masyarakat
Muslim Indonesia untuk menjadi pengusaha,” (Burhani,
Staff Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat bagian Mutasi dan Data Kalimantan Tengah).

“Rasulullah # adalah qudwah hasanah bagi seluruh umat
manusia, dan mi tak bisa terbantahkan. Sayangnya, banyak
yang meneladani beliau dari sisi spiritual saja dan melupakan
sisi lainnya yang tak kalah penting, yaitu mu’amalah dan
tijarah. Salah jika Rasulullah dikatakan tak pandai berbisnis
jika hanya mehhat warisan yang beliau %5 tinggalkan untuk
kelvarganya. Beliau adalah guru dan para pebisnis ulung
di zamannya hingga zaman ini. Buku ini adalah di antara
sedikit buku yang mengungkap rahasia berbisnis kekasih
Allah yang bukan hanya membawa keuntungan duniawi,
tapi juga sebagai sarana dakwah yang mampu memikat hati
konsumennya dan sarana jihad yang mampu menopang
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keperluan dakwah Islam.” (Assist. Professor Dr. Muhamad
Abduh IHUM Institute of Islamic Banking and Finance
(HiBF), HUM Kuala Lumpur).

“Mudah-mudahan menjadi motivasi “berbisnis ala
Rasulullah #’ khususnya buat saya, umumnya untuk ikhwatul
iman sckalian. Jadilah pengusaha Muslim yang sukses. Tetap
semangat!” (Khairuman, Penulis dan Pengusaha)

“Orang-orang kaya jiwanya adalah mereka yang bisa
membuat orang lain kaya. Buku ini mampu melahirkan jiwa-
jiwa mandiri yang baik akhlaknya, kaya jiwa dan hartanya
scrta mcmiliki gerakan membumi dan maslahat buat umat.”
(Tatiek Kancaniati-Owner Kampoeng Wisata Bisnis
Tegalwaru /Ketua Yayasan Kuntum Indonesia)

“Buku yang luar biasa. Kaya akan inspirasi dan bernilai
visioner tinggi. Semopga kerinduan akan hadirmya figur
Rasulullah # dalam abad ini terobati dengan hadimya buku
ini. Saatnya pemimpin Indonesia dinakhodai oleh sosok
enfreprenur sejatl, jujur dan memiliki jiwa pembangun vang
merata untuk masyarakat luas, bukan untuk diri sendiri,”
(Yocie Gusman, profesional Muda Kota Bogor).
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O Harta dalam Pandangan Islam

O

Harta I'tu Pisau Bermata Dua

Rasulullah #&8 sedang berwudhu. Scbelumnya, melalui
seseorang, beliau memanggil Amr bin Ash, sahabat Nabi 4
yang saat ifu belum genap tiga bulan masuk Islam. Kaum
Muslimin baru saja kembali dan Mu’tah, berperang melawan
pasukan Romawi,

Sebagaimana dituturkan oleh Amr bin Ash sendin,
setelah berwudhu, Nabi # memandanginya dengan
serius, mengangguk-anggukkan kepala ke atas dan
ke bawah, lalu tersenyum dan bersabda, “Aku ingin
mengutusmu  berperang bersama sepasukan prajurit.
Semoga Allah menyelamatkanmu, memberikan ghanimah
dan aku berharap engkau mendapat harta yang baik.”
Amr bin Ash segera menjawab:

3 by Sl g I g3 o il
iy aide alll (Lo lll ol 28 0gST Ol 22!
“Wahai Rasulullah, saya tidakiah memeluk Islam lantaran

ingin mendapatkan harta, saya memeluk Islam karena

kecintaanku terhadap Islam dan berharap bisa bersama

Rasululiah .

Sambil tersenyum, Nabi # mengatakan ungkapan yang
dicatat Imam Ahmad bin Hambal dalam Musnad-nya (36/165)
dan lmam Bukhari dalam Adabul Mufrad-nya (1/450):

lall ¢ 5] Allalt JII s

“Sebatk-baik harta adalah harta yang dimiliki oleh
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O

harta bagi seorang mukmin itu adalah kebatkan. Ia harus
membuahkan kebaikan. Karenanya dalam al-Qur’an, harta
itu disebut Allah dengan khairan (kebaikan}. Allah berfirman,

2 . T L e .--' et
@fjiﬁgﬂjgl;‘up{ﬁ. ‘.i.t;_,..S'
Cayady Q,E_}YSQ’.?-\}.D!

-

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
khairun (harta) yang banyak, berwasiatiah untuk ibu bapak
dan karib kerabatnya secara ma’ruf ” (QS al-Bagarah: 180).

Allah mengaruniakan kekayaan dan kehidupan yang
nyaman, khusus bagi hamba-Nya yang beriman dan bertakwa
sebagai balasan atas amal shalih dan syukurnya. Sedangkan
kehidupan yang sempit, kemiskinan dan kelaparan sebagai
hukuman yang dipercepat Allah bagi mereka yang berpaling
dar1 jalan Allah.

P T o @ ,:{.’,’ ;,T-" }'5 /,/,-:.f 1‘;, s
M‘YM@‘L’.&{'J b2, 4 Jag T 35 o0
Eapy s AT T g Etee oo

Anm o0 4l o Ko cnaly

“Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan ke fuar. Dan memberinya
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscayva Allah
akan mencukupkan (keperluan)nya, " (QS ath-Thalaq: 2-3).
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O

Dari beberapa arti yang diberikan oleh kamus bahasa di
atas, tidak keliru sekiranya kita sepakat untuk mengartikan
kata “al-mdl” dengan “harta benda atau kekayaan.” Inilah
defenisi yang digunakan dalam buku ini.

Defenisi 1 perlu diarahkan agar kita bisa memahami,
apa yang dimaksud dengan harta, di manakah posisi manusia
terhadap harta, dan siapakah sesungguhnya pemilik harta
yang sebenarnya.

Islam memandang harta dengan acuvan al-Qur’an
dan mempertimbangkan kesejahteraan manusia, alam,
masyarakat dan hak milik. Pandangan demiktan, bermula dari
landasan iman kepada Allah, bahwa Dialah pengatur segala
hal dan kuasa atas segalanya. Manusia sebagai makhluk
ciptaan-Nya tidak memiliki apa-apa. Hubungan manusia
dengan lingkungannya dinikat oleh berbagai kewaijiban,
sckaligus manusia juga mendapatkan berbagal hak secara
adil dan seimbang.

Kalau harta seluruhnya milik Allah, maka manusia
hanvalah tangan suruhan sebagai khalifah, yvang bertugas
memakmurkan bumi ini. Manusia adalah khalifah Allah
untuk mempergunakan dan mengatur harta itu.

Karena itu, terkait hubungan antara manusia dan hart
ini, ada tiga asas pokok yang bisa dijelaskan:

milik), goods (harta benda; barang-barang), wares (barang-barang),
commodities {barang-barang perdagangan; bahan-bahan keperlian),
money (vang). T.ihat, Flias A. Flias & Ed. F. Elias, Flias’ Modern
Dictionary (Arabic-English) (Beirut : Dar al-Jayl, 1979), 678. Lihat
juga, Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Arabic-
English) cet. V (Beirut : Libraire du Liban, 1980}, 931-932.
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Jika Islam melarang berlaku boros, maka Islam juga
menetapkan balasan bagi orang yang bakhil. Di sinilah
tampak moderasi ajaran Islam, la adalah ajaran pertengahan.
Ajaran Islam berada pada posisi antara boros dan pelit.
Berkenaan dengan hal ini, Allah berfirman:

K L Y alate J) Aelas &1 :L._-u’ 25 Y5
|5 gias 'Lag.Le Ja.u.;d" ny

Artinya, “Dan janganiah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal,” (QQS al-Isra; 29).

Imam ath-Thabari menjelaskan, ‘tangan terbelenggu
di Icher’ maksudnya tidak mau mcmberikan apa-apa. Tni
kiasan bagi orang yang bakhil. Sedangkan makna ‘terlalu
mengulurkannya’ berarti selalu membeni sehingga tak
menyisakan apa pun di tangannya. Akibatnya, ketika ada
yang meminta bantuan, ia tidak bisa menolong lagi karena
hartanya sudah habis. Itu yang menyebabkannya menjadi
terhing dan menyesal.®

Harta bagi Pemimpin

Jika secara umum harta itu sangat penting bagi kaum
Muslimin, apalagi bagi pemimpin. Sebab, di tangannyalah
kebijakan ditelurkan. Jika seorang pemimpin bermasalah dari

6 lafsir ath-Thabari 17/433
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Harta dalam Pandangan Islam

O

schingga tak punya kendala apa pun dengan kebutuhan
materi. Atau, bebas dalam arti tak peduli dengan harta.

Pilihan ini berpulang pada kemampuan masing-masing,
Para sahabat Rasulullah #& telah memberikan keteladanan
pada dua pilihan itu. Abu Bakar ash-Shiddig dan Utsman
bin Affan adalah dua pemimpin yang sama-sama terbebas
dari jajahan finansial dalam makna sesungguhnya. Kedua
pemimpin itu hidup kaya dan itu yang menyebabkan mereka
bebas dart ketergantungan pada harta.

Pada pilihan kedua kila menemukan sosok Umar bin
Khaththab dan Ali bin Abi Thalib. Kedua pemimpin ini—
khususnya Umar—sama-sama bebas dari jajahan finansial.
Bedanya, Umar bin Khaththab membebaskan diri dari
ketergantungan pada harta dengan cara menghindan harta
itu sendiri. Itu vang membuat dirinya benar-benar bebas
dan merasa tak butuh dengan harta. la memimpin dengan
bebas, dengan kemandiriannya, dengan pendapatnya, tanpa
khawatir akan kehilangan harta.

Kini dua pilihan itu terbentang di depan mata para
pemimpin, Menjadi pemimpin seperti Abu Bakar ash-
Shiddiq atau Umar bin Khaththaly adalah pilihan yang sama
benarnya, juga sama baiknya.

16 Beginilah Rasulullah #% Berbisnis
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“Pada akhir zaman kelak manusia harus menyediakan
dirham dan dinar untuk menegakkan uwrusan agama dan
dunianya,” (HR Thabrani).

Ironisnya, di aspek inilah kelemahan umat Islam, Justru
di bidang harta inilah kckalahan kaum Muslhmin. Ncgara-
negara berkembang yang sebagian besar dihuni oleh umat
Islam, sarat dengan scgala kesusahan. Berbagai gejolak dan
krisis silih berganti datang menerpa. Kawasan Timur Tengah
yang mestinya bisa diharapkan, jauh dari impian. Selain ribut
dengan tetangganya sendiri, mereka disibukkan juga oleh Israel.

Kawasan benua Afrika mengalami hal yang lebih
tragis. Selain kemiskinan dan penderitaan, multi konflik
menjadi simbol negara-negara di benua ini. Ketika berbicara
tentang kemiskinan, orang tak bisa melepaskan negara
Somalia atau Ethiopia yang penduduknya adalah Muslim.
Ketika berbicara tentang konflik, orang tak bisa melepaskan
negara Afganistan, Bangladesh atau Kashmir. Dan lagi-lagi,
penghuni negara-negara itu adalah Muslim.

Sebaliknya, negara-negara Eropa dan Amerika yang
secara faktual banyak dihuni oleh non Muslim hidup dalam
kemewahan. Dalam hal mengonsumsi makanan, seratus
orang Afiika seperti di Mozambique sebanding dengan
seorang Amerika saja. Tronis.
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5 Mengapa Harus Kaya Mengapa tak boleh Miskin
membuat keutuhan sebuah keluarga mengadi retak dan bisa
jadi hancur.
Betapa bijak dan realistis Nabi Muhammad #£ ketika
menjelaskan tentang ciri orang yang bahagia. Sebagaimana

diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Wagqash, Nabi # bersabda:

‘.&wl}ﬂ US.M«.L\" 4] axJliall cl_)ll saba Cyo e_}l
LE-«-u.H e a_;b;;@‘ ‘,‘53.1.[94 éL‘aJULxJ‘j

L ot EE 5 L o2 BTG 2 o L1 S
Grall K8

Artinya, “Ada empat hal yang membuat orang bahagia:
istri yang shalihah, rumah yang luas, tetangga yang shalih
dan kendaraan yang nyaman. Empat hal yang mendatangkan
kesedihan. istri yang buruk, tetangga yang buruk, kendaraan
yang buruk dan tempat tinggal yang sempit,” (HR al-Hakim
dan al-Baihaqi serta dishahihkan oleh al-Albani).

Meski riwayat hadits tersebut dirrwayatkan dalam
banyak versi, tapi yang membedakan hanya urutannya
saja.> Nabi # menyebutkan empat hal yang bisa membawa
kebahagiaan, dua di antaranya bersifat materi. Yakni: rumah

yang luas dan kendaraan vang nyaman.

Banyak ulama menafsirkan kata rumah yang luas

3 Dgftar harga emas yang divilis Antam Selasa, 6 Desember 2011,
pukul 8:15 menyebuthan harga emas untuk ukuran paling rendah (1
gram} ditetapkan Rp534.000. Harga tersebut turun Rpl2.000 jika
dibandingkan dengan harga jual Senin (5 Desember) vang dipatok
Kp3606.000/gram.
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= Mengapa Harus Kava ne:éngapa tak boleh Miskin
rumah yang ditempati, saat kediaman itu hilang, terlepaslah
kebahagiaannya.

Kedua, kebahagiaan orang yang zuhud tidak terletak
pada tumpukan materi, tapi tersimpan pada dataran spiritual.
Hidup akan menjelma menjadi guyonan vang mengerikan
bila makna bahagia disandarkan pada benda. Scbab, benda
selalu menunggu waktu untuk lenyap. Allah mengingatkan
dalam firman-Nya,

A TEe el "’.: s Aoy TaEL e T
ASNT T 35 Gl a5 o |

“Semua yang ada di bumi ity akan binasa. Dan tetap

kekal wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan
kemuliaan,” (QS ar-Rahman: 26-27),

Dengan demikian, hakikatzuhud bukanlah meninggalkan
dunia, namun tidak meletakkannya di hati. Sebab, dibanding
kebahagiaan akhirat, kekayaan duniawi amatlah sedikit.
‘o) pR051 Hak L Jhe Y1 555 § WA

- 3, b 2
e foy Sladits il

“Tiadalah perbandingan dunia ini dengan akhirat,
kecuali seperti seorang yang memasukkan jarinya dalam
lautan besar, maka perhatikan berapa dapatnya,” (HR
Muslim No 7126).

Al-Imam an-Nawawl menerangkan, “Makna hadits di
atas adalah pendeknya masa dunia dan fananya kelezatannya
bila dibandingkan dengan kelanggengan akhirat berikut

42 Beginilah Rasulullah #% Berbisnis
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5 Mengapa Harus Kaya ne:éngapa tak boleh Miskin
sikap dan prilaku manusia di dunia yang cendrung terhadap
kehidupan dunia dan lupa akan akhirat.

Betapa indahnya jika kita bisa meletakkan dunia hanya
di tangan, bukan di hati. Dengan demikian, segala ambisi
duniawi bisa dipangkas dan diubah menjadi orientasi
ukhrawi. Dunia itu ladang. Sebagian buahnya mungkin
belum bisa kita petik di dunia, tapi kelak pasti di akhirat.

Ada banyak alasan mengapa kaum Muslimin tak boleh
miskin, Antara lain:

1. Kemiskinan Bisa Menimbulkan Kekufuran

Ada ungkapan yang menurut sebagian ulama tidak
sampai pada derajat hadits tapi memiliki makna bagus.
Ungkapan itu mengatakan, “Kaadal fagru an yakuuna
kufran. ” Kemiskinan atau kesusahan ekonomi itu merupakan
sumber potensi kekufuran. Sumber potensi berarti 1a tidak
mutlak, tapi menjadi pemicu yang sangat kuat. Orang yang
miskin ekonomi, memang ia tidak mutlak menjadi orang
yang kufur, tetapi kemiskinan ekonomi atau kesusahan
ekonomi benar-benar merupakan godaan yang kuat untuk
menjadi kufur.

Lalu wajar kalau Nabi # mengajarkan kepada kita
sebuah doa yang oleh Hasan al-Banna dimasukkan ke dalam
kumpulan dzikirnya al-Ma tsurat yang wajib dibaca kader
Ikhwan al-Muslimin sebanyak 6 kali sehari: tiga kali pagi
dan 3 kali sore. Bunyi doa itu adalah:
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L dias Jallly G Gild
Artmya, “Utang itu akan membuat bingung ketika
malam hari dan menvebabkan kehinaan di siang hari,” (HR
ad-Dailami).
Nabi # juga mengajarkan doa agar terhindar dari dosa
dan utang. Sebagaimana diniwayatkan dari Aisyah, hamper
sctiap usai shalat, beliau membaca doa ini;

a3alls U1 fa 2L 3521 i) sl

Artinya, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
dosa dan utang. ” (HR Bukhari Muslim).

Tekanan-tekanan akibat kemiskinan itu kian lama
bisa menumpuk dan melahirkan permasalahan demi
permasalahan. Bagi vang tidak bisa sabar, tekanan-tekanan
itu bisa mendatangkan penyakit, baik fisik maupun non fisik.

5. Kemiskinan Membuat Orang Pesimis Menatap
Masa Depan

Tahun 2007, pernah diberitakan di media massa seorang
ibu berjilbab di Bandung yang membunuh ketiga anaknya
karena alasan ekonomi. D1 Malang, seorang ibu dari etnis
Tionghoa juga membunvh dua anaknya dengan minuman
beracun. Motifnya tidak lain karena kesulitan ekonomi.
Inilah contoh tindakan yang lahir dari sikap batin yang sudah
dipenuhi kepesimisan, tidak punya harapan yang baik atas

6 Kasyfill Khafa' 1/145
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Misalnya, seorang gubernur yang karena kemiskinan
bisa tak berani melarang para pengusaha membangun mall di
tempat-tempat yang mestinya bebas dar1 pusat perbelanjaan.
Sang gubernur tak bisa mencegah ketika uang sogok sudah
ada di depan matanya. Hal tersebut akan berbeda kalau sang
pejabat seorang pengusaha yang tak mempesan disogok. [a
tak gampang disogok lantaran dirinya sudah kaya. Persis
sepertl Utsman bin Affan yang jangankan korupst, 1a bahkan
nyaris tak pernah mengambil gajinya lantaran ia seorang
pengusaha yang berlimpah harta.

Jika kemiskinan ini melanda para ulama, ia akan
terkekang dan tak bebas berpendapat. Ia khawatir fatwanya
akan menyinggung perasaan para pejabat atau pengusaha
yang selama ini menjadi sumber penghasilannya.

Alibat serbuan pemikiran sekularisme yang memisahkan
antara urusan negara (baca: dunia) dan agama (baca: akhirat),
banyak di antara umat Islam yang berpikiran salah. Mereka
menganggap, aib bagi para ulama atau ahli agama yang
berbisnis. Sebaliknya, para pebisnis juga merasa takut untuk
menjadi ahli agama.

Akhirnya, banyak di antara ulama atau ahli agama yang
hidupnya tergantung pada pemberian orang lain. Fakta ini
akan menyebabkan wibawa para ulama berkurang. Ia takut
untuk mengatakan yang benar itu benar, dan yang salah itu
salah. Mereka jadi pengekor setia orang-orang kaya dan para
pejabat zalim.
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11. Berpotensi Mudah Tersinggung dan Melahir-
kan Sifat Dengki

Kalimat, “Susah bicara dengan orang susah,” mungkin
sangatlah tepat. Akibat kemiskinan yang akut tanpa dilandasi
kesabaran, orang jadi mudah tersinggung. Pertikaian jadi
mudah disulut. Tak sedikit perkelahian justru disebabkan oleh
hal yang sangat sepele. Berebut uang Rp 50 ribu, misalnya.

Pada saat yang sama kemiskinan bisa melahirkan sikap
dengki, buruk sangka dan permusuhan. Bagi orang miskin
yang tidak sabar, ketika melihat tetangganya membeli mobil,
muncul dari dirinya sikap curiga. fa menghitung pemasukan
uang orang lain seperti dirinya yang tidak mampu. Tetangganya
membeli rumah baru, dia yang bertengkar dengan istrinya.

Ketika 1a mendapatkan rekannya tiba-tiba membeli
rumah baru, kendaraan baru, orang miskin yang tidak sabar,
akan menduga yang macam-macam terhadap rekannya
itu. Tuduhan korupsi, mencuri atau mengambil hak rakyat,
akan ia lekatkan. Mengapa demikian? Sebab, ia menghitung
pemasukan uang rekannya itu dengan pemasukannya.

Sebaliknya, bagi orang kaya, ketika melihat rekannya
membeli kendaraan baru, justru akan melahirkan semangat
dalam dirinya untuk membeli kendaraan serupa atau lebih.
Itulah bedanya sikap iri orang kaya dengan miskin. Orang
kaya kalau iri, 1a tidak akan berharap milik orang lain 1w
pindah ke tangannya atau hilang. Ta akan berharap bisa
memiliki barang lain yang serupa bahkan lebih dari ita.
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Menata Ulang Kehidupan Finansial
O
A. Rencanakan Hidup dan Bermimpilah

Segala yang terjadi di dunia ini memang dalam
genggaman Sang Penguasa. Tak satu pun peristiwa terjadi
tanpa sepengetahuan-Nya. Namun ditundukkannya berbagai
fasilitas di muka bumi ini buat manusia memberikan isyarat
bahwa kita tak boleh bersandar pada takdir. Kita wajib
berencana. Allah yang menentukan.

Pelataran perencanaan itu harus dibuka selebar
mungkin. Cita-cita dan harapan 1tu mesti digantung setinggi
langit. Wilayah kemungkinan yang mustahil secara logika,
harus berami kita buka. Itu yang akan membuat kita memiliki
semangat untuk hidup. “Orang seperfi kifa ini takkan bisa
hidup tanpa mimpi.” Demikian ungkapan Arai kepada Ikal
dalam serial Sang Pemimpi garapan Andrea Hirata dalam
film dengan judul yang sama besutan Riri Reza.

Ya mimpi. Semua bermula dari mimpi dan harapan,
Itulah sumber ide. Ide itu adalah wilayah kemungkinan,
space of possibility. Semua yang menjadi mungkin dalam ide
kita, bisa jadi mungkin dalam realita.

Ide itu adalah tempat penciptaan pertama sedangkan
realitas itu adalah tempat penciptaan kedua. Jadi, tak ada
realitas yang terjadi dalam kehidupan in1 tanpa sebelumnya
tercipta pertama kahi dalam ide-ide kita. Sebelum pesawat
terbang diciptakan, yang pertama kali muncu! adalah ide
bagaimana manusia dapat terbang seperti burung. Suatu
hal yang mustahil waktu itu. Tapi akhirnya menjadi realita.
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Menata Ulang Kehidupan Finansial

O

pendidikan. Punya juga kendaraan pribadi, bukan jatah dari
kantor. Sedangkan rekan-rekan sava yang sebagian besar
gajinya jauh lebih besar dari saya, tetap seperti semula;
rumah ngontrak, kendaraan tak punya dan selalu dihantui
rasa was-was setiap bulan, khawatir kantor tak memberi izin
untuk cash bon pada pertengahan bulan.

Kita juga harus bermimpi, ketika meninggal nanti, bisa
mewarnskan pendidikan yang tinggi kepada anak, rumah
yang layak untuk mereka tinggal dan kendaraan yang
nyaman buat mereka. Semakin kita memperluas space of
possibility ini, maka space of reality kita akan menjadi kian lebar.

Untuk itu, perbanyaklah membaca buku biografi orang-
orang sukses. Tempuh jalan vang mereka lewati selama ini.
Tiru gaya berpikir mereka tentang harta dan hamparkan
selebar mungkin permadani harapan kita.

Sesekali datanglah ke tempat-tempat mewah. Masuklah
ke hotel-hotel, tanya harga sewa perkamar. Ini penting untuk
sekadar memperbaiki gaya berpikir. Sekali lagi, gayaberpikir.
Bukan gaya hidup. Ketika kuliah dulu, ketika usai ujian dan
banyak waktu senggang, selain mengunjungi toko buku dan
perpustakaan, saya juga sering mendatangi gedung-gedung
mewah, kantor-kantor kedutaan (khususnya dari Timur Tengah),
sekadar untuk memperlancar bahasa Arab formal. Saya juga
sesekali mendatangi hotel-hotel mewah, sekadar untuk belajar
membuka pintu kamar mandi, belajar menggunakan toilet atau
berkomunikasi dengan para petugas hotel.
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saja resiko terkena PHK, penghasilan yang pas-pasan, serta
terikat dengan peraturan perusahaan.

Resiko lain yang sering terjadi pada karyawan yaitu
munculnya kejenuhan atau stress kerja karena tugas atau
pekerjaan mercka sehari-hari. Selain itu menjadi seorang
karyawan juga menyita banyak waktu, karena karyawan harus
bekerja sesuai dengan batasan waktu yang telah ditentukan
perusahaan. Tak heran bila sebagian dari karyawan tidak
mengalami perkembangan, karena waktu mereka sudah
habis di perusahaan tersebut.

Berdasarkan pengalaman pribadi, ketika masih menjadi
karyawan sebuah perusahaan selama lebih dari tujuh tahun
saya merasakan semua resiko menjadi karyawan itu. Ada
kejenuhan yang menumpuk, kenaikan gaji yang tak pernah
berhasil melebiht kenaikan kebutuhan, ketika bisnis media
cetak cendrung turun muncul kekhawatiran di-PHK,
menghabiskan banyak waktu {terutama di jalan), tak bisa
mengembangkan minat dan potensi. Ketika menyatakan
diri keluar (bukan di-PHK tapi keluar dengan perencanaan
matang), semua resiko ity hilang.

Kejenuhan yang sering muncul bisa mudah diatasl
dengan menyalurkan hobi, mengist training, diskusi dengan
berbagai kalangan, kunjungan ke tempat-tempat wisata atau
toko buku. Semua itu sulit dilakukan ketika masih terikat
sebagai karyawan.

Secara penghasilan, gaji penuh yang saya dapatkan
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menawarkan pekerjaan dengan gaji yang lumayan bahkan
sekalipun dibandingkan dengan penghasilan saya sekarang.

Namun menarik jawaban seorang rekan saya, Pak
Achmad Syarif, Pemilik Rekons (yang bergerak di bidang
usaha konstruksi), alasannya keluar dari pekerjaan bukan
semata karena uvang. Kalan bicara vang, ketitka menjadi
karyawan dulu mungkin ia akan mendaptkan lebih dari apa
yang ia dapatkan sekarang secara berkala bulanan. Tapi,
“dengan mendirikan usaha, kita bisa membantu banyak orang.
Mereka yang menganggur bisa mendapatkan pekerjaan,”
ujarnya. Kini ada sekitar 50 orang karyawan yang dia gaji.

Ya, kalau memang cari aman, va memang harus
menggantungkan pada gaji bulanan. Tapi kalau mau
berkembang, man tidak mau harus berwirausaha, karena
tidak ada batasnya. Itu sebabnya landasan semangatnya
adalah kesempatan.

Dukungan dari luar sangat penting. Tapi bagaimana
cara meyakinkan? Meyakinkan keluarga (terutama istri) itu
mudah. Katakan bahwa kebutuhan dapur kita bulan ini dan
bulan depan aman. Itu saja dan siapkan dengan baik.

Visi gambaran keberhasilan kita di masa depan hanya
kita yang punya. Meski disampaikan, orang juga tidak
percaya. Tapi ada orang vyang karena kesungguhannya
mengejar gambar di kepalanya itu, doanya sungguh-sungguh,
upayanya sungguh-sungguh dan kualitasnya baik lama-
lama dia berhasil. Jadi kebethasilan Anda mungkin juga bisa
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Yusuf, pendini LP3I punya kiat khusus dalam berbisnis. Di
antaranya: orang minta, beri!

Ia mengaku tak pernah menolak permintaan siapa
pun, pasti ia beri. Meski berapa pun nominalnya. Hal ini ia
lakukan bukan hanya untuk orang miskin yang meminta tapi
juga orang kaya. Ia juga mengutip sabda Nabi saw, “Jika
ada orang yang memakai jubah emas sambil menaiki seekor
kuda lalu meminta sesuatu kepadaku, pasti akan kuberikan
apa yang ia minta,” (HR Bukhari dan Muslim).

Para sahabat Nabi & adalah teladan yang baik. Begitu
gigihnya mereka berlomba menginfakkan harta, karena
mereka tahu keutamaannya. Allah berfirman, “Perumpamaan
(mafkah vang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkankan hartanya di jalan Allah seperti sebufir benih
yang menumbuhkan tujuh bulirv. Pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki...,” (QS al-Baqarah: 261).

Sayangnya, tidak banyak orang vyang memiliki
kedermawanan semisal Utsman bin Affan. Orang-orang vang
memiliki kekayaan melimpah ternyata amat enggan berinfak.
Seakan-akan mereka akan jatuh miskin bila mengeluarkan
sebagian hartanya untuk orang-orang yang membutuhkan.
Mengapa mereka begitu enggan memberi?

Menurut Muhammad Syahrial, ada beberapa faktor yang
menyebabkannya. Antara lain, cinta dunia dan takut (siksa)
akhirat. In1 adalah sifat orang kafir. Mereka yang diuji Allah
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dilimpahkan Allah kepada kita, pun merupakan salah satu
cara untuk mengatasi sifat kikir. Nikmat bukanlah milik kita.
Ia hanyalah titipan yang diberikan Allah kepada hamba-
Nya untuk sementara saja. Suatu saat ia akan dikembali-
kan kepada sang Pemilik. Dan, saat itu manusia akan
ditanya, dari mana, ke mana dan bagaimana ia menggunakan
hartanya. Dalam hal ini Rasulullah bersabda, “Tidak akan
bergeser kaki seorang hamba sehingga ia ditanya tentang
umurnya, bagaimana dihabiskan? Ientang ilmunya, apa yang
diamalkannya? Tentang hartanya, darvimana ia peroleh, dan
ke mana diinfakkan? lentang badannya, digunakan untuk
apa?”’ (Allamah al-Albani, Silsilah al-Hadiits al-Shahihah,
946).

Harta merupakan amanat yang harus selalu diawasi
oleh para pemiliknya. Dengan mengetahui cobaan dan
bentuk-bentuk kejahatan yang discbabkan oleh harta,
kecelakaan bisa diantisipasi. Tidak dikuasai harta, tapi
dapat terus menguasai harta. Karena itu, orang yang berakal
adalah mereka vang menggunakan hartanya untuk berinfak
di jalan Allah sebelum mendapat ujian. Allah berfirman,
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fitnah
(ujian bagimu), di sisi Allah-lah pahala yang sangat besar,”
(QS al-Taghaabuun: 15)

Berkenaan dengan nikmat anak, istri dan harta ini, ada
satu hal yang layak diperhatikan. Dalam ayat sebelumnya,
Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
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perguruan tinggi menganggur. Bangsa ini kelebihan tenaga
kerja. Ujungnya, kita dipaksa “menjual” para tenaga kerja itu
ke luar negeri dengan segala penderitaannya.

D1 sisi lain, seharusnya fenomena ini membuat anak
negeri ini merenung. Selain terbatasnya lahan penerimaan
PNS atau karyawan swasta, bangsa ini membutuhkan
sosok-sosok entrepreneur. Kekayaan alam yang berlimpah,
SDM vang membludak dan kebutuhan ekonomi yang kian
membengkak, menghajatkan kita untuk belajar bekerja
mandiri. Masyarakat bangsa in1 mulai harus mengubah
paradigma berpikirnya dari harus menjadi PNS menjadi—
mengutip judul buku karangan Valentino Densi—Jangan
Mau Seumur Hidup Jadi Orang Gajian.

Saatnya para karyawan merenung. Fakta menyebutkan,
tingkat kenaikan gaj para karyawan, baitk PNS maupun
swasta, tak mampu mengejar tingkat pertambahan kebutuhan
sehari-hari. Belum lagi kalau 1a harus mengubah nasib
dengan mempunyat kendaraan atau rumah besar, misalnya.

Kita renungkan, berapa lama waktu yang diperlukan
scorang karyawan yang menerima gaji dua juta rupiah per
bulan, misalnya, agar bisa memiliki rumah seharga 200
juta rupiah? Ia harus menabung selama 100 bulan atau
delapan tahun lebih. Itu pun kalau 1a menyimpan seluruh
penghasilannya sebanyak dua juta per bulan tanpa dipotong
untuk kebutuhan makan, tempat tinggal, sekolah anak dan
lainnya. Dengan kondisi demikian, mungkinkah ia berharap
bisa memiliki kendaraan roda empat. Kalau saja ia berharap
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baik. Seperti lebih dapat meluangkan waktu untuk
berda’wah, mengarahkan umat dsb. Karenanya, tidak
heran jika ulama-ulama besar umat ini, juga adalah
pengusaha besar.

Teladan dari Imam Abu Hanifah

Wajahnya tampan dan ceria. Fasih bicaranya dan santun
tutur katanya. Tak terlalu tinggi tubuhnya, tidak juga terlalu
pendek hingga enak dipandang mata. la memang suka
berpenampilan rapi. Ketika muncul di tengah manusia,
mercka bisa menebak kedatangannya dari aroma wanginya
sebelum melihat orangnya. Hal ini mengingatkan kita pada
sosok Mush’ab bin Umair, salah seorang sahabat Rasulullah
saw yang juga dikenal tampan dan menawan.

Dialah Nu’man bin Tsabit bin al-Marzuban yang dikenal
dengan Abu Hanifah. la pernah hidup di dua masa kerajaan
besar Islam: Bani Umayah dan Bani Abbasiyah. Ia sempat
merasakan hidup sesaat sebelum berakhimya khalifah
Bani Umayah dan awal kekuasaan Bani Abasiyah. Ia hidup
pada suatu masa di mana para khalifah dan para gubernur
memanjakan para ilmuwan dan ulama hingga rezeki datang
dar1 segala arah tanpa mereka sadari.

Meski demikian, Abu Hanifah senantiasa menjaga
martabat dan iImunva dar semua itu. la berusaha konsisten
untuk makan dari hasil karyanya sendini dan menjadikan
tangannya selalu di atas dengan cara memberi.
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Salah satu aspek kehidupan Muhammad # vang kurang
mendapat perhatian serius adalah kepemimpinan belian di
bidang bisnis dan entrepreneurship. Muhammad % lebih
dikenal sebagal seorang rasul, pemumpin masyarakat atau
“negara”’, dan pemimpin militer,

Padahal, secbagian besar kehidupannya sebelum
menjadi utusan Allah # adalah sebagai seorang pengusaha.
Muhammad  telah memulai merintis karir dagangnya ketika
berumur 12 tahun dan memulal usahanya sendini ketika
berumur 17 tahun. Pekerjaan im1 terus dilakukan sampai
menjelang beliau menerima wahyu (behau berusia sekitar
37 tahun). Dengan demikian, Muhammad # telah berprofesi
sebagai pedagang selama £ 25 tahun, sebelum menjadi nabi
selama + 23 tahun.

Aspek bisnis Muhammad # ini juga luput dan perhatian
kebanyakan orientalis. Mungkin karena dianggap kurang
kontroversial dan tidak menarik dalam perdebatan teologis,
maka sebagian mereka hanya sering melancarkan serangan
terhadap pribadi Muhammad # tap: jarang mengkaji secara
mendalam perilaku bisnis beliau,

Berikut ini digambarkan tentang pribadi Muhammad $&
sebagai seorang pebisnis, terutama berkaitan dengan profesi
dagang yvang beliau tekuni,

Membentuk Jiwa Wirausaha Sejak Kecil
Perhatian terhadap aspek bisnis Muhammad % ini
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pengalaman masa kecil juga dapat menyebabkan sescorang
untuk tidak melakukan hal-hal tersebut.

“Many greatmen started as newpapers boys ", kata orang
bijak. Untuk menjadi seorang pemimpin atan wirausaha yang
tangguh, pengalaman masa kecil 1tu tidak selamanya positif
atau menyenangkan. Scbuah penclitian terhadap beberapa
pemimpin vang dilakukan oleh Manfred Kets de Vries
(1995) berkesimpulan bahwa kerasnya kehidupan masa kecil
menimbulkan dorongan untuk memimpin,

Because of the handships they have encountered, many
of them seem. To be on a mission : they are going to prove the
world wrong . they are Going to show everyone that they can
amount to something. Many Of them, suffering from what
could be called the Count of Monte Cristo complex (after
alexander Dumas s novel), go even futher:

They have a very strong need to get even for the wrong
done to themAt earlier periods in their lives.

Dalam konteks ini, Muhammad #, beliau mempunyai
pengalaman yang pahit dengan terlahir sebagai anak yatim.
Ayahnya, Abdullah bin Abdul Muththalib, meninggal ketika
Muhammad masih dalam kandungan ibunya. Beliau sempat
mempunyai pengalaman yang menyenangkan Ketika diasuh
oleh Halimah. Setelah sempat berbahagia hidup bersama
ibunya, Muhammad kecil menjadi yatim piatu ketika berumur
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ternaknya dari berbagai gangguan seperti dari hewan
pemangsa dan para pencuri. Ini semua merupakan bentuk
fungsi kepemimpinan dan manajemen. Mungkin latar
belakang seperti ini memang digariskan Allah 3% kepada
calon rasul yang akan mengemban risalah kenabian dan
memimpin umat

Dalam proses penggembalaan ternak ini, mercka
mempunyai banyak waktu untuk melakukan perenungan
tentang berbagai hal. Misalnya tentang masyarakat
disckitarnya, tentang alam, dan tentang Tuhan. Mungkin
bukan suatu kebetulan belakang penggembala seperti ini.

Latar belakang masa kecil seperti ini tentunya sangat
berpengaruh dalam pembentukan jiwa kewirausahaan yang
Muhammad % pilih sebagai profesi di kemudian hari. Latar
belakang in1 pula yang mungkin membuat beliau menjadi
scorang pemimpin yang ideal dan mempunyai kepedulian
yang tinggi terhadap orang-orang yang kurang beruntung
seperti anak-anak yatim dan orang-orang miskin.

Menelusuri Jejak Bisnis Rasulullah

Karir bisnis Muhammad £ dimulai ketika beliau ikut
pamannya berdagang ke Syiria. Waktu itu beliau masih
berumur 12 tahun. Sejak itulah Muhammad # melakukan
semacam kerja magang (intership) yang berguna kelak ketika
beliau mengelola bisnisnya sendiri.

Menjelangusia dewasa, beliau memutuskan perdagangan
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bahwa beliau melakukan dua kali perjalanan dagang untuk
Khadijah dan mendapat upah dua ekor unta betina dewasa.

Muhammad # melakukan perjalanan dagang atas nama
Khadijah sebanyak lima kali. Pertama Muhammad £ menjual
barang dagangannva di pasar-pasar di Busra memperoleh
keuntungan dua kali lipat dibanding pedagang-pedagang lain.
Selanjutnya, ia kembali ke kota Makkah. Ketika Khadijah
mendapati bahwa Muhammad # memperoleh keuntungan
yang sangat besar, yang belum pernah diraih oleh siapa
pun scbelumnya, maka Khadijah pun memberikan bagian
keuntungan vang lebih besar daripada yang telah mereka
berdua sepakati sebalumnya,

Dua perjalanan lainnya dilakukan ke Yaman. Dalam
perjalanan tersebut pembantu laki-laki Khadyah bernama
Maysarah juga turut bersama beliau. Pasar Yaman biasanya
dilakukan selama 3 hari di bulan Rajab. Tujuan beliau datang
ke pasar ini untuk membeli bahan kain dan pakaian jadi
untuk dijual di Makkah. Sepanjang sejarah perdagangan
Arab, Yaman memang dikenal sebagai sentra garmen dan
tekstil. Hal ini mungkin karena posisi pelabuhan lautnya
yang terbuka dengan India dan Cina yang memungkinkan
mengimport tekstil dari kedua negara yang hingga kini
sangat kuat industri pakalannya.

Berdasarkan daftar perjalanan bisnis Nabi 4, pasar-pasar
tersebut merupakan pasar regional bahkan internasional
karena tak hanya didatangi oleh penduduk setempat tetap:
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dinyatakan lebih lanjut oleh Afzalurrahman, terdapat catatan
tentang hubungan dagang beliau dengan berbagai macam
orang. Hal ini memberi petunjuk bahwa Muhammad
benar-benar menggeluti bidang perdagangan.

Beberapa  hadits yang memberikan  tuntunan
perdagangan menunjukkan bahwa Muhammad # tahu
persis seluk beluk bisnis. Beliau mengetahui bagaimana
cara agar perdagangan bisa berhasil. Belau juga tahu
tentang sifat-sifat yang dapat merusak atau menghambat
bisnis perdagangan yang dialkukan seseorang atau merusak
sistemn pasar secara keseluruhan, seperti kecurangan dalam
timbangan, menyembunyikan cacat barang yag dijual, riba,
gharar (trading in risk} dan sebagainya. Hal ini tentu tidak
dapat diclaskan oleh orang yang tidak terjun langsung
secara praktis dan merasakan dinamika perdagangan dan
karakteristik para pelaku bisnis pada waktu itu. Apalagi
belian juga telah membuktikan bahwa kesuksesan dalam
bisnis dapat di capai tanpa menggunakan cara-cara bisnis
yang terlarang tersebut.

Di samping itu, sifat kemandirian dan senang berusaha
yang telah tertanam sejak kecil di hati Muhammad 2%, secara
tidak langsung menyatakan bahwa mustahil beliau berdiam
dir1 dan hanya hidup dan pendapatan istrinya. Tidak mungkin
beliau hanya tinggal dirumah saja dan menghabiskan waktu
schari-hari berbulan-bulan babkan bertahun-tabun dalam
keadaan menganggur tanpa kegiatan apapun untuk membiyai
hidupnya sekeluarga.
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Kemudian beliau mulai sering menyendiri (uzlah} ke
gua Hira. Hal ini terus beliau lakukan sampai kemudian
mendapat wahyu pertama. Sejak itulah beliau memula:
periode baru dalam hidupnya sebagai utusan Allah 4.

Perjalanan karir bisnis Muhammad # sampal masa
kenabian  (nrubuwwah) tersebut dapat digambarkan
sebagaimana berikut:

Dariuraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Muhammad
# cukup lama menjalankan bisnis perdagangan. Kalau
karir bisnis tersebut dimulai ketika beliau berusia 12 tahun
(perjalanan dagang ke Syiria) sampai diangkat menjadi
seorang rasul, berarti profesi ini beliau jalani selama 28 tahun.,
Ini belum termasuk kegiatan dagang vyang beliau lakukan
ketika telah menjadi rasul. Hal i1 dapat dilihat digambarkan
dengan tabel berikui:

Dengan demikian Muhammad # lebih lama menjalankan
profesinya sebagai pedagang dibanding menjadi Rasul.

Contoh Perdagangan Muhammad 3

Bisnis utama Muhammad #% selama masa sebelum
kenabian dan sesudah kenabian pada umumnya adalah bisnis
dibidang perdagangan. Dalam bisnisnya tersebut tersebut
beliau melakukan beberapa transaksi sebagaimana umumnya
seperti penjualan dan pembelian. Sesual dengan catatan
sejarah yang ada banyak yang menjelaskan bahwa antara masa
awal kenabian dan hijrah ke Madinah, Muhammad #% telah
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beberapa kekayaan yang dimiliki oleh Muhammad &, baik
ketika sebelum menjadi seorang Rasul maupun dalam
masa kenabian. Diantara informasi tentang kekayaan
Muhammad # sebelum kenabian adalah jumlah mahar yang
dibayarkan ketika menikahi Khadijah. Konon Muhammad
# menyerahkan 20 ckor unta muda sebagai mahar. Menurut
satu riwayat ditambah dengan 12 ugiyah (ons) emas. Suatu
jumlah yang sangat besar apabila dikonversi ke mata uang
kita sekarang. Hali ini berarti Muhammad # telah memiliki
kekayaan yang cukup besar ketika beliau menikahi Khadijah.
Kekayaan itu semakin bertambah setelah menikah karena
harta beliau digabung dengan harta Khadijah dan terus
dikembangkan melalui perdagangan.

Demikian pula fidak banyak catatan yang ditemukan
tentang apa yang terjadi terhadap kekayaan Muhammad #
yang telah dihasilkan sebelumnya menjadi seorang Rasul.
Setelah menjadi seorang Rasul Muhammad # lebih sibuk
berdakwah daripada mengurusi perdagangan. Muhammad
# lebih banvak menggunakan harta kekavaan nya di jalan
Allah seperti untuk menyantuni fakir miskin dan anak yatim,
serta proyek-proyek sosial lainnya. Kebiasaan ini sebenarnya
telah dilakukan oleh Muhammad # sebelumnya, terutama
di bulan Ramadhan. Pada bulan ini beliau memperbanyak
sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan.

Harta kekayaannya pun sedikit demi sedikit berkurang
karena digunakan untuk berbagai hal. Bahkan dalam beberapa
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menerimanya. Salman kemudian meyakini bahwa Muhammad
¥ benar-benar seorang utusan Allah 3.

Wafat dengan Penuh Kesederhanaan

Menjelang wafatnya, harta vang dimiliki Muhammad
# semakin habig sepertinya Muhammad #% berusaha agar
ketika beliau wafat ada lagi harta yang dimilikinya dan
beliau tidak pula mempunyai nang. Diceritakan oleh Husain
Haikal (2002). Di hari-hari sakit yang membawa kepada
wafalnya, Muhammad # memiliki harla (ujuh dinar. Karena
khawatir ketika meninggal harta itu mastih ditanganya, maka
dimintanya supaya uangnya itu disedekahkan. Tetapi karena
kesibukan keluarganya merawat dan mengurus selama
sakitnya dan penyakit yang masth terus bertambah. Mercka
lupa melaksanakan perintahnya itu. Di han Ahad sebelum
hari wafatnya (senin) beliau sadar kembali dari pingsannya
dan bertanya kepada mereka. “Apa yang kamu lakukan
dengan (dinar) itu?” Aisyah menjawab bahwa dinar 1fu masih
ada ditangannya. Kemudian dimintanya supaya dibawakan.
Ketika vang itu sudah diletakkan ditanganya. Muhammad
# berkata. Bagaimana “Bagaimana jawab Muhammad
kepada Tuhan, sekiranya ia menghad-Nya sedang ia masih
ditangannya?” Kemudian semua uang dinar itu disedekahkan
kepada fakir miskin di kalangan Muslim.

Salah satu bukti Muhammad #% wafat dengan tidak
memiliki harta adalah sebagai berikut. Setelah nabi %
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Dengan mengatabui jual beli, segalanya akan menjadi
jelas. Dengan ilmu itu para pelaku bisnis bisa membedakan
mana bisnis yang halal dan mana yang haram. Dengan begitu
mereka bisa memilih bisnis mana yang akan digelutinya
sebagai ladang mencar rezeki. Dengan mengetahui hukum
jual beli, para pelaku bisnis juga akan berhati-hati dengan
wilayah yang syubhat (samar), karena ia lebih dekat kepada
yang haram daripada yang halal. Rasulullah #& bersabda:

“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu
juga jelas. Di antara keduanya ada perkara-perkara yang
syubhat vang tidak diketahui banyak orang. Barang siapa
yang menghindarnya maka ia telah menyelamatkan agama
dan kehormatannya. Dan barang siapa terjerumus dalam
perkara yvang haram, sebagaimana seorang penggembala
vang menggembalakan disekitas kebun milik orang lain,
dan ternaknya nyaris memakan rumput dikebun tersebut.
Ingat setiap pemilik memiliki batasan-batasan terlarang,
ingat, sesungeuhnya batasan-batasan terlarang  Allah
adalah segala yang diharamkan-Nya.” (HR Bukhari)

Diriwayatkan dari ibnu Mas’ud, 1ia berkata:
“Sesungguhnya kami meninggalkan sembilan persepuluh
perkara halal, karena khawatir termasuk riba.”

Selain memiliki pengetahuan tentang hukum jual beli,
seseorang yang ingin sukses dalam berbisnis hendaknya
menguasal benar bidang bisnisnya. Sebagai scorang
pedagang, Rasulullah # telah mempelajari thwal dagang
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tetap konsisten dengan sifat seorang Muslim yang jujur dan
amanah, sehingga tidak menghalalkan segala cara dalam
mencari keuntungan, Allah berfirman:

“dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun.” (QS.
Al-Araf [7]: 85).

“Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, hendakiah yang dipercayai itu menunaikan amanat-
rya” (QS al-Bagarah [2]: 283)

Rasulullah sebagai seorang pebisnis melakukan apa
yang diperintah Allah dalam ayat-ayat diatas. Menurut beliau,
kejujuran dan amanah merupakan kunci sukses seorang
enterprencur sekaligus tiket menuju surga. Rasulullah
bersabda:

P . s L. % D B R 3 Z
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“Pedagang yang jujur dan amanah bersama para nabi,
para pecinta kebenaran dan orang-orang yang mati syahid. ”
(HR Tirmidzi).

Dalam hadits lain, Nabi i bersabda:

i AT oy ) Tl Aaliadl 253 Oedad 5L &)
B9 35

“Sesungguhnya parva pedagang dibangkitkan pada hari
Kiamat sebagai orang yang berdosa kecuali mereka yang
bertagwa kepada Allah, berlaku baik dalam transaksinya
dan jujur.’ (HR Tirmidzi)

Hadits inilah yang menjadi motivasi para pebisnis
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kita sebagatmana kita ingin diperlakukan oleh orang lain,
segala sesuatu yang membuat kita tidak nyaman jangan
sampal kita lakukan kepada mereka. Hal ini setidaknya
dapat diwujudkan dalam empat cara: tidak mengenalkan
produk dengan keistimewaan vang tidak ada padanya, tidak
menutupt kekurangan produk, tidak mengurangi timbangan
dan tidak mengambil keuntungan terlalu banyak.”

b. Tidak Berlebihan Saat Mengenalkan Produk

Diantara bentuk ketidak jujuran dalam berbisnis adalah
menonjolkan kelebihan-kelebihan yang sebenarnya tidak
ada pada produk yang ditawarkan. Hal ini pernah dilakukan
oleh para pebisnis d1 masa Rasulullah, sangat mengecamnya.
Rasulullah memerintahkan mereka mengembalikan apa
yang menjadi hak konsumen karena transaksi jual belinya
dianggap tidak sah. Misalnya dalam kisah kelompok pebisnis
ternak yang melakukan penipuan dengan cara tidak memerah
susu ternaknya dalam beberapa hari agar terlihat oleh para
konsumen bahwa ternaknya memiliki produk susu yang
berlimpah.
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“Janganlah kalian membiarkan susu pada unta dan

kambing tidak diperah agar terlihat banyak produk susunya,
barang Ssiapa yang membelinya, setelah memerahnya,
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berpegang kepada kitab Allah dan meragukan apa yang
diturunkan Allah maka Allah akan menimpakan kesulitan
diantara mereka.” (HR Ibnu Majah)

Salah satu dari lima perkara yang Rasulullah jelaskan sebagai
kondisi vang mendatangkan akibat fatal adalah mengurang
timbangan. Ini menunjukkan bahwa mengurangi timbangan
merupakan dosa besar yang dapat mendatangkan akibat buruk
bagi pelakunya baik didunia maupun di akhirat nanti.

e. Tidak Mengambil Keuntungan Terlalu Banyak
Diantara bentuk amanah secorang pebisnis adalah
tidak terlalu banyak mengambil keuntungan. Ali bin Abu
Thalib biasa berkeliling pasar untuk mengingatkan para
pedagang agar tidak menolak keuntungan minimal. Ali
juga menyampaikan bahwa jika para pedagang menolak
keuntungan vang minim itu, bisa jadi mereka tidak
mendapatkan keuntungan sama sekali.
o435 iyl JadB 1335 5 1 galid Saadl133 5laih s alas
- g
“Wahai para pedagang ambillah vang menjadi hak
kalian maka kalian akan selamat. Janganiah menolak
keuntungan yang sedikit karena akan menghalangimu
mendapatkan yang banyak.’
Terkait dengan hal ini Imam al-Ghazali mengisahkan
kejujuran seorang pedagang yang bernama Muhammad bin
Munkadar. Suatu hari, 1a menjual dua jenis pakaian, yang
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f. Komitmen dengan Janji

Diantara bentuk aktualisasi amanah adalah komitmen
dengan janji. Islam memerintahkan umatnya untuk
memenuhi janji, karena merupakan utang yang kelak akan
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah. Allah berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-
Janji.” (QS. Al-Maidah [5]: 1)

“dan penuhilan janji, karena janji itu pasti diminta
pertanggungiawabkannya. ” (QS. Al-Isra’ [17]: 34)

Dengan memenuhi janjinya seorang mukmin akan keluar
dari kelompok orang-orang munafik yang digambarkan
Rasulullah saw. Beliau bersabda:

“Tanda orang munafik ada tiga, fika bicara ia dusta, jika
berjanji ia ingkar, jika dipercaya ia khianat.” (HR. Bukhar)

Teguh memegang janji ini juga dipraktikkan oleh Muslim
zaman dahulu. Dalam sebuah kisah diceritakan bahwa
Muhammad bin Isma’il baru menerima barang periagaan
yang dibawa oleh Abu Hafash, Diwaktu Isya, para pedagang
mengurumuni - barang-barang  tersebut.  Mereka 1ngin
membeli dengan menawarkan keuntungan lima ribu dirham.
Muhammad bin [sma’il menyctujuinya, namun 1ia meminta
mereka untuk datang esok hari karena malam telah larut

Esok  paginya datanglah pedagang lain kepada
Mubhammad bin Isma’il. Mereka menawarkan keuntungan
sepuluh ribu ditham (dua kali lipat penawaran pertama).
Muhammad bin Isma’il menolak tawaran mereka seraya
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“Dan janganlah enghau patuhi setiap orang yang suka
bersumpah dan suka menghina.” (QS al-Qalam [68]: 10)

Bahkan dalam ayat lain, Allah mengancam orang-orang
yang menggunakan nama Allah untuk kepentingan duniawi
semata dengan ancaman vang berat. Allah berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang vang memperjualbelikan
Jjanji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga
murah, mereka itu tidak akan menyapa mereka, tidak akan
memerhatikan mereka pada hari Kamat, dan tidak akan
menyticikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (QS. Ali
Imran [3]: 77)

Dalam ayat diatas, Allah mengancam orang-orang
yang bersumpah menggunakan nama Allah hanya untuk
mendapatkan keuntungan semu. Akibat dari sumpah 1tu sama
sckali tidak sepadan dengan keuntungan yang mereka terima
di dunia. Di akhirat kelak, mereka tidak akan mendapatkan
apa-apa, mereka tidak akan mendapat perlindungan dan
pertolongan Allah, bahkan mereka akan mendapat siksaan
vang amat pedih. Hal ini ditegaskan Rasulullah, beliau
bersabda:

Y5 w gl AR Y5 aaliafl a5 Al AR Y am
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“Ada tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh
Allah, tidak akan dilihat dan disucikan pada hari Kiamat,
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“Barang siapa ,mengambil hak seorvang Muslim
dengan bersumpah, maka Allah akan memasukkannya ke
dalam neraka dan menjauwhkannya dari surga.” Seseorang
bertanya, "“Walaupun hanya sedikit, wahai Rasulullah?”
Rasulullah saw bersabda, ~"Walaupun hanya berupa ranting
tanaman.” (HR Muslim)

Demikianlah, seorang Muslim selayaknya tidak mudah
menggunakan nama Allah dalam bertransaksi bisnis. Nama
Allah harus diagungkan dan tidak sembarangan digunakan
dalam hal-hal sepcle, apalagi untuk melakukan penipuan.
Allah telah melarang hamba-Nya untuk menjadikan nama-
Nya sebagai penghalang dalam berbuat kebajikan dan
kedamian diantara manusia:

“Dan janganlah kamu jadikan (nama Allah dalam
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan,
bertaqwa dan mencipiakan kedamaian di antara manusia.”
(QS al-Bagarah [2]: 224)

Bagaimana mungkin seorang Muslim menggunakan
nama Tuhannya hanya untuk menjual produk yang nilainya
tidak seberapa. Bagaimana mungkin scorang berakal
mau menukar surga dengan segala kenikamatan dengan
keuntungan semu.

4. Disiplin Waktu

a. Pentingnya Menghargai Waktu
Wakfu merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan seorang Muslim, Bahkan, bisa dikatakan, waktu
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bentuk kegiatan dengan leluasa. Orang yang sedang saki
pasti akan sibuk berusaha melakukan proses penyembuhan.
Demikian halnya dengan orang yang sudah lanjut usia, 1a
tidak bisa lagi leluasa beraktivitas seperti waktu masih muda
dahulu, tenaganya sudah mulai berkurang.

Dengan hadits diatas, Rasulullah membimbing kaum
Muslim agar tidak teramsuk ke dalam kelompok kebanyakan
manusia yang menyia-nyiakan waktunya. Dalam hadits
yang diriwayatkan Bukhari dari Ibnu Abbas, Rasulullah
menggambarkan bahwa kebanyakan manusia telah berlaku
bodoh tehadap dua kenikamatan yang diberikan Allah yaitu
keschatan dan waktu luang:

1l doiall Galll) G 308 Lagd Ostha oliand

“Dua kenikamatan yang diabaikan oleh kebanyakan
manusia, kesehatan dan wakiy luang.”

Rasulullah menegaskan, hanya sedikit orang vang
mengetahui bahwa waktu luang dan kesehatan adalah nikmat vang
sangat besar. Mereka vang mengerti pasti akan selalu berusaha
menggunakan waktu dengan secbaik-baikknya. Kebanyakan
manusia tidk memahaminya sehingga nikmat waktu luang dan
kesehatan, tidak dimanfaatkan dan terbuang percuma. Kedua
rukmat itu akan lewat begitu saja tanpa kegiatan yang berart.
Padahal kelak di hadapan Allah setiap manusia akan dimintai
pertanggung jawaban, sebagaimana ia menafaatkan waktunya,
apa yang dikerjakan selama hidup sampai ajal menjemputnya.
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidz (IV/612/2416)
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dan firman-Nya, “Dan berdzikirlah kepada Allah yang
banyak agar kalian beruntung.”

Karena 1tu, dalam sebuah hadits disebutkan, “
sudd 4l ¥ 1Y D 315 G Bge 355 4
LS, b ool (8 e 3h5 aasdl s A0 e,k Y
Wi callall Ak ey o) 2tns cali i 40 41l
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Artinya, “Barangsiapa yang masuk ke pasar, lalu
mengucapkan laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah.
Lahul mullw wa lahul hamdu wa huwa ala kulli syain qadir,
Allah akan menetapkan sejuta kebaikan dan menghapus
darinya se¢juta keburukan.” Tmam Mujahid menambahkan,
“Tidaklah seorang hamba itu menjadi orang yang berdzikir
kepada Allah yang banyak sehingga ia berdzikir kepada Allah
dalam keadaan berdiri, duduk atau berbaring.” (Tafsir Ibnu
Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-Azhim surah al-Jumuah).

5. Toleransi dan Mempermudah Costumer

a. Toleransi dalam Berbisnis

Yang dimaksud dengan toleransi dalam bismis adalah
memberikan kemudahan dan keringanan dalam bertransaksi,
tidak bersifat kaku dan memberatkan bagi para koleganya.
Sebagal contoh, seorang pedagang hendaknya memberi
sedikit keleluasaan kepada pembeli dengan tidak terlalu
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terlalu rendah schingga tidak sesuai dengan nilai barang
sebenarnya. Jika kebiasaan tersebut bisa berjalan, saat
melakukan transaksi jual-beli, masing-masing pihak tidak
terdorong untuk melakukan kecurangan. Semangat saling
membantu 1tu sesuat dengan pesan Allah dalam al-Qur’an
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. ™ (QS. Al Ma’idah [5]: 2)

d. Toleran dalam Menagih Utang

Dalam menjalankan bisnisnya, sescorang bisa
mengalan  kerugian atau terkena musibah. Akibatnya
dia tidak bisa mengambalikan utang-utangnya. Toleransi
dalam berbisnis dapat terwujud memberi kelevasaan waktu
atau membebaskan dari segala utang bagl mercka yang
mengalami kerugian atau terkena musibah. Bentuk toleransi
semacam Ini sesuai dengan pesan al-Cur’an dalam surah al-
Baqarah berikut:

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan.
Dan jika kamu menyedekahkan itu lebih baik bagimu, jika
kamu mengatahui.” (QS al-Baqarah [2]: 280)

Senada dengan pesan al-Qur’an diatas Rasulullah #
juga memberi kemudahan bagi saudaranya yang mengalami
kesulitan dalam membayar utang. Hudzaifah berkata:
Rasulullah 3 bersabda:
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kita.” Nabi bersabda, “Maka orang itu berjumpa dengan
Allah (pada hari kiamat) lalu Allah membebaskannya
(mengampuninya).” (HR, Al-Bukhari no, 3221 dan Muslim
no. 1562)

Dari Abdullah bin Abu Qatadah bahwa Abu Qatadah
pernah mencan sescorang yang berhutang kepadanya, tap:
ternyata orang yang berhutang kepadanya itu berusaha
bersembunyi dan menghindar. Ketika ditemukan, orang
tersebut berkata, “Sungguh saya sedang dalam kesulitan.”
Abu Qatadah berkata, “Demi Allah (apakah kamu berkata
jujur)?” Dia berkata, “Demi Allah (saya berkata jujur).” Abu
Qatadah melanjutkan, “Baiklah kalau begitu, sungguh saya
pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

b5 oeditlh 22l 3 5% e AN Al (B G
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“Barangsiapa vang mau diselamatkan Allah dari
kesusahan pada hari kiamat, maka hendaklah dia memberi
kelonggaran kepada orang yang kesulitan atau membebaskan
hAutangnya. ” (HR. Muslim no. 1563).

Di antara syariat vang Allah tetapkan guna menjaga
persatuan kaum muslimin dan memperkuat ukhuwah mereka
adalah hendaknya pemilik piutang mengundurkan waktu
penagihan dari yang berutang kepadanya jika memang orang
tersebut betul-betul berada dalam kesusahan, bahkan kalau
bisa dia membebaskan orang tersebut dari hutang. Dan
scbagai ganti dari piutangnya, Allah Ta’ala akan memberikan
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6. Berbisnis Hanya yang Halal
Beberapa riwayat menegaskan, berbisnis merupakan
salah satu bentuk pckerjaan terbaik, bahkan Rasulullah #
sang pembawa risalah adalah secorang pebisnis, demikian
halnya dengan kebanyakan sahabat. Di antara riwavat
tersebut adalah hadits yang dimwayatkan oleh Ahmad bin
Hanbal dari Rafi’ bin Khudaij:
KK oy S350 e 015 bl &I 5 ol Jgls 6 0
2957 2

“Seseorang berkata: Wahai Rasululiah pekerjaan
apakah yang paling baik Rasulullah bersabda: pekerjaan
seseorang dengan tangannya dan bisnis vang halal.” (HR
Ahmad 35/137).

Dalam hadits ini Rasulullah menegaskan hanya halallah
yang direkomendasikan untuk umatnya. Seorang Muslim
hanya boeleh berbisnis dalam bidang usaha yang halal. Ulama
mendefinisikan bisnis halal dengan jual beli yang besih dari
penipuan dan tidak bertentangan dengan tuntunan agama
(syari’ah). Pebisnis Muslim harus berusaha semaksimal
mungkin memilih bidang bisnis dengan memerhatikan
beberapa hal berikut:

a. Menjauhi Bisnis Barang atau Kegiatan Haram
Seorang pebisnis Muslim hendaknya memiliki komitmen
untuk menjauhi pola bishis yang melibatkan barang atau
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Rasulullah berkata: “Semoga allah menghancurkan orang
Yahudi, sesungguhnyva Allah telah mengharamkan lemak
bangkai kepada mereka, mereka cairkan lemak tersebut
kemudian menjualnya dan memakan hasil penjualannya.”
(HR. Muslim)

Dalam hadits diniwayatkan olech Hakim dari Abu
Haurairah, Rasulullah dengan tegas mengatakan bahwa orang
yang menjadi penadah barang curian akan turut menanggung

dosannya:
LAl Wyle g b 435 48,4 U flad 543 38,0 5ad a

“Barang siapa yang membeli barang curian dan ia tahu
bahwa itu barang curian maka ia akan menanggung akibat
dan dosanya.”

Memang, menjual barang haram terlihat lebth mudah
dan menguntungkan. Namun, seorang Muslim dilarang
untuk melakukan bisnis semacam itu, Allah telah membern
peringatan bahwa hal-hal buruk dan tidak baik biasanya akan
terlihat lebih gemerlapdan lebih mudah untuk memperoleh
keuntungan darinya. Allah berfirman: “Katakanlah
(Muhammad), “Tidakkah sama yang buruk dengan yang
baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatinya.”
(QS. al-Ma’idah [5]; 100)

Sebagai Muslim kita harus memiliki keyakinan bahwa
Allah tidak akan memberi keberkahan kepada harta yang
dihasilkan dari bisnis haram, schingga walaupun secara kasat
mata seseorang yang melakukan bisnis haram teriihat sukses
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karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata jual
beli sama dengan riba. Padahal Allah telah mengahalkan
Jual beli dan mengahramkan riba, Barang siapa mendapat
peringatan davi Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperbolehnya dahulu menjadi miliknya, dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan
bergelimang dosa.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 275-276)

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa viba (vang belum dipungui)
Jika kamu beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maku
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika
kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu.
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).” (QS. Al-Baqarah [2]: 278-279).

Dari ayat-ayat diatas, Imam Sirikhsi menyimpulkan
lima ancaman Allah bagi pelaku transaksi ribawi: kesurupan,
kehancuran dan hilangnya keberkahan serta kenikmatan atas
hartanya diperangi Allah dan Rasul-Nya, dianggap sebagai
orang kafir serta kekal di neraka.

Yang perlu digans bawahi, dalam transaksi atau bisnis
ribawi, tidak hanya orang yang mengambil riba saja vang
akan memerolah laknat. Dalam sebuah hadits Rasulullah
melaknat semua pihak yang terlibat dalam transaksi ribawi,
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jenis makanan tertentu (muhagalah).

5. Menjual kurma yang masih ada di pohon dengan
kurma yang sudah siap makan, atau anggur yang masih
di pohon dengan kismis (anggur yang dikeringkan
(muzabanah).

6. Menjual buah-buahan yang masih muda yang belum
dipastikan kondisi akhirnya saat dipanen {mukadharah)

7. Menjual bulu domba yang masih melekat pada domba,
ikan didalam kolam, susu yang belum diperah dan
objek-objek lain yang belum bisa diketahui kondisinya.’?

d. Menjauhi Persaingan Tidak Sehat
Dunia bisnis tidak lepas dari persaingan. Setiap
pebisnis akan berusaha semaksimal mungkin memenangkan
persaingan dan menguasai pasar untuk mendapatkan
keuntungan. Islam memben kebebasan misalnya dalam
menetapkan harga barang sesuai dengan kondisi pasar, asal
dalam setiap transaksi ada keridaan antara penjual dan pembeli.
Pringip trankasi dalam Islam melarang keras usaha-usaha yang
dapat merusak harga pasar. Misalnya, dengan menciptakan
permintaan pasar fiktif agar harga barang melonjak.
Diantara cara-cara persaingan tidak sehat dilarang oleh
Islam adalah sebagai berikut:
I. Monopol (ihtikar}. Yang dimaksud dengan monopoli
dalam bisnis adalah pembeli barang bukan untuk
digunakan atau dijual kembali, tetapi untuk ditimbun

3 Disarikan dari Fighus Sunnah, Sayyid Sabig, 111/232-235
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memasang harga barang sesuai standar yang berlaku. Hal
ini dapat ditemukan dalam hadits dari Ibnu Mas’ud, Nabi
4 menyampaikan janji Allah bagi pedagang yang menjual
produknya dengan harga yang berlaku di pasar.

Bl Ghabiddl oihia be aaa Jj Bid Sl 55 L
23 A5 i e A G dody yrvan 42Ud Gk

“Barang siapa yang mengimpor barang dari satu kota
dengan penuh kesabaran dan pengertian sehingga menjual
barang dengan harga pasar, maka kedudukannya di sisi
Allah seperti kedudukan orang-orang yang syahid.’>

Dalam tafsimya Imam al-Qurthubi menceritakan kisah
seorang pebisnis Muslimyangberhati-hati dalam transaksinya
agar fidak terjerumus praktik monopoli pasar. Suatu hari
sebelum mengirim kafilah dagangannya ke Bashrah, seorang
pedagang Muslim berpesan kepada wakilnya untuk menjual
barangnya langsung saat sampai di Bashrah dengan harga
pasar yang berlaku saat itu. Sesampainya di Bashrah,
para pedagang Bashrah meminta sang wakil untuk tidak
menjual barangnya saat 1tu dan diminta menunggu beberapa
hari agar mendapatkan keuntungan berlipat. Maka, sang
wakil mengikuti apa yang disarankan para pedagang dan
mendapatkan keuntungan berlipat. Ia pun mengirim berita
gembira kepada pemilik barang. Namun apa respon pemilik
barang? la memerintahkan wakilnya untuk menyedekahkan
hasil penjualannya kepada fakir miskin untuk menyelamatkan

S Igfsir al-Qurthubi 19/56 ketika menafsirkan Q5 al-Muzammil ayat 20
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bulan kemudian, penjual mendapatkan pembayaran
pakaian dari sang pembeli sebanyak 1 juta rupiah.
Jadi pada realitanya, sang pembeli meminjam vang
kepada penjual sebanyak 800 ribu rupiah yang harus
dibayar 3 bulan kemudian dengan penambahan 200
ribu rupiah, jelaslah bahwa transaksi model in: tetap
termasuk riba yang diharamkan.

Membeli barang sebelum “penjual pendatang”
sampai di pasar. Salah satu bentuk persaingan tidak
schat yang dilarang Rasulullah saw adalah menjegal
para pedagang yang datang dari luar kota sebelum
mereka masuk ke pasar sehingga belum mengetahui
harga barang vang berlaku di pasar tersebul.
Transaksi seperfi im1 akan memimbulkan kerugian
bagi calon pembeli lain yang bisa mendapatkan
harga lebih murah dan juga bagi “penjual pendatang”
itu sendiri karena belum sempat mengetahui harga
barang di pasar itu sehingga bisa jadi keuntungannya
berkurang. Rasulullah bersabda:

A e 0 1 G (a8 R0 Y11 9md 9
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“ralian tidak boleh membeli barang pada pedagang

pendatang sebelum mereka sampai di pasar.’ (HR Bukhari)

5. Pedagang sctempat menjualkan barang pendatang

dengan maksud menjualnya dengan harga yang
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kontrak merupakan bukti paling kuat sehingga tidak
menimbulkan keraguan kelak di kemudian hari. Disamping
itu besar kecilnya nilai utang merupakan hal yang relatif.
Bisa jadi, sedikit menurut s1 kaya, namun banyak menurut
i miskin.

g¢. Dispensasi bagi Transaksi Tunai

Al-Qur'an member: pengecualian pada transaksi
perdagangan yang dilakukan secara tunai. Transaksi secara
tunai boleh tidak dicatat mengingat frekuensi yang tinggi
schingga khawtir menyulitkan. Sesuai dengan prinsip
penting dalam Islam, Allah tidak menjadikan kesukaran
dalam beragama:

“dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam

agama.” (QS al-hajj [22]: 78)

Thathawi menyebutkan setidaknya ada 3 hikmah

dilakukannya pencatatan dalam sesuatu transaksi:

1. merupakan pilihan Allah, semua yang dicintai atau
dipilih Allah pasti merupakan yang terbaik bagi
hamba-Nya.

2. pencatatan merupakan bukti yang paling kongkrit

3. menghilangkan keraguan dan buruk sangka yang
dapat menimbulkan pertikaian dan permusuhan

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari 1bnu

Abbas, Rasulullah telah mengingatkan para sahabat akan
petunjuk al-Qur’an tentang pencatatan. Tuntunan Rasulullah
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Dalam kisah imt bisa diambil sebuah makna bahwa
berbuat baik kepada kerabat dengan memberinya bantuan
materi dalam rangka membangun silatuhrahmi dapat menjadi
salah satu faktor berlimpah rezeki. Oleh karena itu, secorang
pebistus harus selalu membangun silatubrahmi dengan
keluarga dan kerabat agar Allah memberkahi usahanya.
Jangan sampai ia bersedelkah kepada orang lain sementara
masih banyak kerabat yang membutuhkan. Rasulullah pernah
mengingatkan istrinya. Maimunah ra yang membebaskan
budaknya sementara bibinya masih membutuhkan budak
yang bisa membantu pekerjaannya. Beliau bersabda:

RN IS QU FEARTSIRAJER ST R RPN

“Semoga Allah memberimu pahala andai saja engkau
berikan budak tersebut kepada bibi-bibi kamu, maka
pahalamu akan lebih besar.” (HR Abu Daud).

Rasulullah menyampaikan kepada maimunah bahwa
pahala bersedekah kepada kerabat lebih besar dibanding
pahala bersedekah kepada orang lain. Hal ini dengan tegas
disampaikan Rasulullah dalam hadits yang lam:

O @il 63 g . Blis (&adl e 38050 )
i3 B

“Bersedekah kepada orarng miskin mendapatkan pahala
sedekah, sementara kepada kerabat mendapathan dua
pahala: bersedekah dan pahala silaturahim,” (HR Ahmad,

Tirmidz1 dan Nasai).
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mereka harapkan.

Istighfar merupakan solusi banyak masalah Imam hasan
Bashri pernah didatangi oleh orang vang mengeluhkan
kondisinya yang miskin, yang mengeluh karena kekeringan
dan vang lain lagi mengeluhkan tidak memiliki keturunan.
Hasan Bashri menasehati mereka untuk banyak ber-Istighfar.
Seseorang yvang hadir bertanya kepada Hasan Bahsri mengapa
mereka diberi solusi yang sama sementara mereka memiliki
magsalah berbeda. Hasan Bashri menjawab pertanyaan
tersebut dengan membaca ayat-ayat diatas.

Perintah untuk memohon ampunan Allah (Istighfar)
juga dapat kita temukan dalam banyak ayat al-Qur’an yang
diantaranya ditujukan kepada Rasulullah 2

“maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu
benar dan mohonlah ampun untuk dosamu dan bertasbilah
seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.’ (QS
Ghafir [40]: 106)

“Dan mohonkanlah ampunan kepada Allah ampunan
kepada Allah sungguh Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang. ” (QS. An-Nashr) [110]: 3)

Setelah turun ayat ini, rasulullah membacanva dalam
setiap shalatnya, sebagaimana diriwayatkan Bukhari dari
Aisyah dalam sebuah hadits bahwa setelah turun surat an-
Nashr, Nabi tidak pernah meninggalkan membaca.

t.'Iaf'l :;"m 3:- },CJJ&E!’ .-:5
“Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami dan segala puji
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Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan kepada
hamba-Nya untuk berdoa, dan menjanjikan setiap doa yang
dipanjatkan akan dikabulkan. Selanjuinya Allah mengancam
orang-orang yang menolak untuk beribadah kepadanya
dengan neraka. Allah menggunakan kata ibadah setelah
memerintahkan hamba-Nya untuk berdoa. Menurut Imam
Nawawi, ini merupakan dalil bahwa doa merupakan bentuk
ibadah. Karena ketika seorang hamba berdoa artinya ia
mengakui kebesaran dan kekuasaan Allah. Hanya Allahlah
yang kuasa mengabulkan permintaan, tidak ada seorangpun
yang bhisa memenuhi permintaannya itu. Inilah vyang
dimaksud dengan hakekat ibdah.

Allah telah menjanjikan bawa ia akan mengabulkan doa
setiap hamba-Nya. Namun agar mendapatkan janji-Nya,
scorang hamba harus menjaga adab berdoa, diantaranya
adalah:

1. Ikhlas. Seseorang ketika berdoa, sebagaimana
beribadah, harus ikhlas dan yakin bahwa hanya
Allahlah vyang memiliki kekuasaan untuk
mengabulkan.

2. Subtansi doa tidak mengandung hal-hal yang
mencelakakan orang atau memutus Silaturahim.
Allah tidak akan mengabulkan doa yang isinya
memohon hal-hal negatif, seperti mencelakakan
orang atau memutus tali Silaturahim. Rasulullah
bersabda:
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nishab (ukuran tertentu yang diterapkan Allah) maka ia
berkewajiban mengeluarkan zakat. Zakat berfungsi untuk
membersihkan dan menyucikan harta.

“Ambillah zakat davi harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka’ ((QS. At-Taubah [9]: 103)

Kewajiban membayar zakat merupakan satu kesatvuan
dari bangunan keislaman seseorang. Ketika Rasulullah
mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman Rasulullah berpesan
kepadanya:

“Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum ahli
kitab, maka yang pertama kali engkau Ilakukan adalah
mengajak mereka untuk menyembah Allah. Apabila mereka
telah menyembah Allah, maka beritchukan kepada mereka
sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka
lima waktu sholat dalam sehari semalam. Apabila mereka
telah sesungguhnya, maka beritahukan kepada mereka
sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka
zakat dari harta mereka untuk dibagikan kepada kaum fakiv
dinatara mereka.” (HR. Bukhari)

Karena itu seorang pebisnis yang sudah memiliki harta
mencapai nishab, ia harus mengeluarkan zakat sebagaimana
kewajiban setiap Muslim. Zakat merupakan hak fugara yang
diamanahkan oleh Allah kepada si kaya:

“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta.”

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 19)
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kikir dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari
karunia-Nya "~

b. Kecutamaan Sedekah

Al-Qur’an dan sunnah menganjurkan umat Muslim
untuk mengeluarkan sedekah di setiap saat, bahkan Allah
menjanjikan balasan yang berlipat ganda. Allah berfirman;

“Barang siapa meminjam Allah dengan pinjaman yang
baik maka Allah akan menggantinya dengan berlipat ganda.”
(QS al-Baqarah [2]: 245)

Rasulullah # bersabda kepada Ka’ab bin Ujrah:
Lialy WS dirlaidi {akal 450%ally (Bh A3iallh . Hlaxl Bl

Lazall e 3l

“Sedekah adalah bukti (akan keimanan seseorang puasa
adalah perisai dan sedekah menghapus dosa sebagaimana
mentari melehkan salju.” (HR Ibnu Hibban 23/157).

Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Hakim dan
shahih menurut syarat Bukhan dan Mushm, Nabi# bcersabda:

53‘3
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“Barang siapa yang memberi makan saudaranya
hingga kenyang, memberi minum hingga dahaganva maka
Allah akan menjauhkannva dari api neraka sejauh tujuh
parit. Sedang jarak antara dua parit sejauh perjalanan 500
tahun.” (HR. Hakim).

Seseorang vyang memiliki kelebihan harta jangan
kwatir hartanya akan berkurang akibat bersedekah karena
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besar dari gunung, sebagaimana berkembangnya anak kuda
atau anak unta salah satu diantara kamu.” (HR. Muslim)

Kita bisa menyimpulkan bahwa sedekah sama sekali
tidak mengurangi harta orang yang bersedekah, karena
Allah telah memberikan jaminan untuk menggantinya
bahkan dengan yang lebih banyak dan lebih baik. Disamping
itu, sedekah juga dapat mengahpus dosa sehingga kelak
dijauhkan dari neraka.

¢. Pentingnya Sedekah bagi Pebisnis

Sescorang yang bergehut di bidang bismis sulit untuk
menghindari hal-hal yang samar antara halal dan haram
(syubhat), karena manusia tidak bisa lepas dari salah dan
khilaf, Scbagai scorang pebisnis. Rasulullah # sangat
memahami hal ini. Sehingga beliau memerintahkan para
pedagang untuk menebus kesalahan atau kekurangan yang
berlangsung selama transaksi dengan bersedekah. Sedekah
memiliki kekuatan menghapus dosa seperti mentari yang
bisa melehkan salju. Rasulullah bersabda:

4aally beighs aladlp G300 Bl il 5 el 5504
“Wahai para pedagang sesungguhnya dalam jual beli
terdapat kata-kata vang tidak perlu dan sumpah, maka
sertailah jual belimu dengan sedekah.” (HR. Abu daud dan
Ibnu Majah).
Di samping sebagai penebus kesalahan yang berlangsung
selama transaksi, sedekah juga dapat membuka pintu
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12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

al-Kautsar, Cetakan I, Januari 2001

Hebatmya Marketing Muhammad , Muhammad
Sholihin, Cemerlang Publishing, Cetakan I, Juni
2010

Jadi Kaya dengan Berbisnis di Rumah, IR Netti
Tinaprilla, MMA Flex Media Komputindo, Cetakan
I1, April 2007

Jangan Mau Pensivan Berkarat, Melarat dan
Sekarat, Freddy Pieloor, Elek Media Komputindo
Jangan Mau Seumur Hidup Jadi Orang Gajian,
Valentino Dinsi, Let’s Go Indonesia, tt

Jangan Mau Seumur Hidup Jadi Orang Susah,
Valentino Dinsi, Alex Media Komputindo, Cetakan
I, Agustus 2011

Jejak Bisnis Khadijah, Ashadi Zain, Hikmah (Mizan
Publika), Cetakan I, Agustus 2010

Jejak Bisnis Rasul, Muhammad Sulaiman, Ph.D dan
Aizudin Zakaria, Hikmah (Mizan Publika), Cetakan
I, Agustus 2010

Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha, DR
HM Syahrial Yusuf, SE, Lentera Ilmu Cendekia,
Cetakan [, Desember 2010

Kiat Islami Merasih Sukses Sebagai Pengusaha, Dr
HM Syahrial Yusuf, SE, Lentera Ilmu, Cetakan 11,
Desember 2010

Kiat Sukses Mencari dan Mendapatkan Banyak
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32. Rahasia Sukses Bekerja Tanpa Kantor, Rini Nurul
Badariyah, Sulusi Sukses, Cetakan I, April 2006

33. Setengah Isi Setengah Kosong, Parlindungan
Marpaung. MS Publishing, Cetakan XVI, Juli 2008

34. Sifat Bisnis Nabi saw, Dr Abdul Azhim bin Badawi,
Media Tarbiyah, Cetakan I, Juhi 2008

35. Sukses Bisnis dan Tips Kaya Secara Islami, Adnan
Tharsyah, Nuun, Cetakan I, Agustus 2005

36. The Power of Leader, Multitama, Akbar, Cetakan I,
Mei 2007
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Andi Bastoni sedang menyelesaikan Program Doktoralnya

dengan konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam.

Wartawan dan Penulis yang Hobi Sejarah

Hepi Andi mulai mengarang sejak kelas V SD. Yang dia
tulis umumnya centa anak seperti di Majalah Tomtom dan
Bobo atau pengalaman pribadi. Saat itu karena ketiadaan
mesin tik, beberapa karyanya hanya dia dan teman-teman
sckolahnya yang memkmati. Selama duduk di kelas I dan 1T
SMP, ia menjadi penggemar setia serial Trio Detektifkarangan
Alfred Hitchock dan Wiro Sableng karya Bastian Tito serta
cerita para nabi dan shahabat. Bahkan, ketika menempuh
pendidikan di Jakarta, Hepi Andi sempat ‘berguru’ langsung
ke Bastian Titi, Penulis Serial Wiro Sableng--almarhum.

Pada sebuah Iiburan perkuliahan (1997), ia sempat
minjam mesin tik dari salah seorang bibinya. Dari mesin tik
inilah lahir serial perdana Pendekar Keris Macan Api, Panji
Geledek, cerita silat fiktif dengan latar belakang masuknya
Islam ke Nusantara. Dari cerita vang terdirt dari 10 serial
inilah penulis mampu membeli sebuah mesin tik pribadi.
Mesin tik ini juga selanjutnya “melahirkan” komputer (tahun
1999).

Beberapa cerpennya sempat dimmat di Majalah Islam
SABILI dan Tabloid Fikn, seperti Gurat Kenangan di
Banagung, Di Balik Surat Sahabat, Gondrong, Pembantu
Gadungan dan beberapa karya fiksi lainnya. Seberkas
Cahaya di Victoria menjadi cerpen tamu di Kumpulan
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bersama istri tercintanya. Ta juga scbagai Dircktur Utama
PT Indana Multi Kreasi, sebuah perusahaan yang menangani
penerbitan buku-buku dokumentasi lembaga pemerintah dan
swasta, juga sebagai Direktur Utama CV Jaya Inti Persada,
sebuah perusahaan vang bergerak di bidang pengelolaan
jasa cleaning service di beberapa perkantoran. Penulis juga
merupakan pendin sekaligus Direktur PT Personal Assistant,
sebuah lembaga konsultan yang berkantor di Jakarta.

Pendiri For Us (Forum untuk Semua) sebuah Event
Organizer, Pengembangan SDM dan Media ini juga tercatat
sebagai Humas Ikatan Dai Indonesia (IKADI ) Kota Bogor.
Kini ia sedang menyiapkan scbuah ma’had. Di antara
program vang digagas adalah memaksimalkan masjid
sebagai tempat ‘kuliah’ bagi para sanfrinya. la menamakan
gagasannya dengan Ma 'had 1000 Kampus di bawah naungan
Yayasan Az-Zumar yang ta pimpin, Ia juga menjadi pendiri
Yayasan Ibnu Hisyam Bogor, sebuah lembaga yang bergerak
di bidang pelatihan dan kajian.

SEBAGIAN DARI KARYA TULIS

KARYA TERJEMAHAN DART BAHASA ARAB:

Q Jalan Menuju Kebenaran, (128 him, Pustaka Azzam)

O Mengungkap Kebenaran dan Kebatilan, (227 him,
Pustaka Azzam)

Q Wasiat Nabi kepada Ibnu Abbas,( Pustaka Azzam
2001)

O Tahun Pertama Pernikahan, (Pustaka Azzam 2001)

O Kemudahan dalam Islam, (Pustaka Azzam, 2001)
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KARYA SENDIRI:

1.

10.

11

12,

13.

14

15

16,

101 Sahabat Nabi Jilid 1 (Pustaka Al-Kautsar,
September 2002)

Rahasia Lembah Larangan, Kumpulan Cerita Anak
(Syaamil, Januari 2003).

Belajar dari Perang Uhud (Pustaka al-Bustan,
September 2003)

101 Wanita Teladan di Masa Rasulullah (Robbani
Press, Maret 2004).

Ramadhan Bersama Rasulullah (Pustaka al-Bustan,
September 2004).

Bukan Hanya Salah Fir aun—kumpulan tulisan—
(Qalammas, Desermber 2004)

Putri Kenangan, Novel Remaja Islam (Beranda
Mizan, Juli 2005).

Penjaga Nurani Dewan (Pustaka al-Bustan, Februan
2006)

Serambi Makkah: Dihempas Tsunami Diterjang
Kristenisasi ((Qalammas, Cet 1, November 2006)
Belajar dari Dua Umar (Qalammas, Cet 1, Februan
2006)

101 Kisah Tabiin (Pustaka al-Kautsar, Mei 2006)
Dai Pariemen (Pustaka al-Bustan, Apnl 2007)
Ngefans Sama Sahabar Nabi Jilid 1 (Pustaka al-
Bustan, Cet 1, Januan 2007)

Ngefans Sama Sahabat Nabi Jilid 2 (Pustaka al-
Bustan, Cet 1, November 2007)

Belgjar dari Dua Umar Versi Malaysia: exclusive
comment by Tuan Guru Dato’ Nik Abdul Aziz Nik
(Anbakri Publika, Juli 2008)

Biografi Achmad Ru'yat: Bersama Membangun
Kota Bogor (Pustaka al-Bustan, Cet | Oktober 2008)
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36.

37.

38

30

4.

41.

42,

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49,

30,

. 30 Hari Bersama Abu Bakar ash-Shiddig (Kemilau

Publika, Januar 2012)

Entrepreneurship for Woman (Lentera [lmu, dalam
proses)

Beginilah Rasulullah Berbisnis (Pustaka al-Bustan,
Juni 2012).

Wanita Kenapa Takut Berbisnis (Pustaka al-Bustan,
Juni 2012)

Membedah Fatwa Yusuf al-Qaradhawi (Dalam
Proses terbit langsung dua bahasa: Malaysia dan
Indonesia)

Amr bin Ash: Ahli Diplomasi Rasulullah saw
(Kemilau Publika, Dalam proses)

Dr Mursi Presiden yvang Hafal Qur an (Pustaka al-
Bustan, Juli 2012)

101 Sahabat Nabi Jilid 11 (Pustaka Al-Kautsar, Juni
2012)

30 Hari Bersama Umar bin Khaththab (Kemilau
Publika, Agustus 2012)

Rohingya, Derita Panjang Muslim Myanmar (dalam
proses)

Wajah Politik Muawiyah bin Abu Sufyan (Pustaka
al-Bustan, Oktober 2012)

Panduan Berqurban (Pustaka al-Bustan, Oktober
2012)

Indahnya Menikah Full Barakah (Pustaka al-
Bustan, November 2012)

Di Balik Fatwa Kontroversial Yusuf al-Qaradhawi
(Pustaka al-Bustan, Januari 2013)

Dua Sisi Umar bin Khaththab (Pustaka al-Bustan,
Mei 2013)

365 Soal Jawab Sirah Nabawiyah (Pustaka al-
Bustan, Januari 2014)
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